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1) Hadist yang dinwayatkan al-Bukhan dan Muhammad bin al-Mujahd tentang

para sahabat Nabi SAW vang melakukan salam (salaf) yang barangnya tidak

langsung berada di tangan penjual.

2) Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.5/DSN-MUIIV/2000 tentang salam

parallel.

5. Penerapan Bai’ Salam di Perbankan Syariah

a.

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang vang diperjualbelikan belum ada

(dipesan).

Barang diserahkan secara tangguh sementara pembayaran dilakukan secara

tunai.

Bank Syariah bertindak sebagai pembeli yang memesan barang, sementara

nasabah sebagai penjual (salam I).

Mengingat LKS (Lembaga Keuangan Syvariah)/Bank Syariah tidak berniat untuk

inventory barang. maka bank menjual barang tersebut kepada rekanan nasabah

atau nasabah itu sendiri secara tunai atau scecara cicilan (salam 1),

Dalam hal bank menjualnya secara tunai biasanya disebut pembiayaan talangan

(hridging Jinancing).

Dalam hal bank menjualnya secara cicilan, kedua belah prhak harus menyepakati

harga jual dan jangka waktu pembavaran.

Pembiayaan salam umumnya diterapkan untuk pembelian komoditi pertanian

atau barang industri seperti garmen’barang jadi."

Sekilas mirip jual beli ijon, namun dalam transaksi salam im spesifikasi,

kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang harus ditentukan secara

pasti. ' -

» Contoh ijon: pembeli membeli beras yang saat itu masih belum dipanen
scbanyak satu hektar. dan diantar pada saat panen.

» Contoh bai al-salam: pembeli membeli padi sebanyak satu ton padi dari petani

vang diantar pada waktu panen.

' Lihat Muhammad Svati’ s Amoni. Bank Svariah: Suar Pengenalan Hmu. b, 1572158
" Syaril” Hidayatallah, Qawaid Fighiveals dan Pencrapannva Dalam Keuangan Svariah

Kontemporer, b, 154-155- Mubamd Syali Antoni, Bank Svarial davi Teori dan Prakeck, b 111
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Contoh Kasus:

» Sebuah perusahaan konveksi meminta pembiayaan untuk pembuatan kostum tim
sepakbola sebesar Rp.20 juta. Produksi ini akan dibayar pemesannya dua bulan
yang akan datang. Harga sepasang kostum di pasar biasanya Rp. 40.000,-
sedangkan perusahaan itu bisa menjual kepada bank dengan harga Rp. 38.000,-
maka keuntungan bagi bank sebesar Rp. 2.000 per kostum atau Rp 1 juta rupiah
(20 juta/Rp.38.000,- x Rp. 2000,-) atau 5 % dari modal.

» Seorang petani memiliki 2 hektar sawah, mengajukan pembiayaan sebesar Rp.

5 juta utk bibit dan upah kerja. Harga beras di pasar Rp. 2000,-/kg. Hasil Panen
biasanya 5 ton beras/hektar. Beras diantar setelah 3 bulan. Maka bank membeli
dari petani 2,5 ton ( Rp 5 juta: Rp 2000 / kg. ), lalu menjualnya sebesar

Rp.2.400/kg = Rp 6 juta, sehingga bank mendapat keuntungan jual-beli sebesar
20%.

6. Mekanisme Pembiayaan Salam di Perbankan Syariah

1) Pembiayaan Salam adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat

2)
3)

4)

5)

6)
7)

dipersamakan dengan itu untuk transaksi Jual beli barang dengan pesanan yang
dibayar penun dimuka berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan nasabah yang mewajib-kan nasabah untuk memenuhi kewajibannya
sesuai dengan akad.

Spesifikasi barang salam disepakati pada saat akad transaksi salam;

Bank selaku pembeli barang Salam membeli barang dari nasabah dengan
spesifikasi, kualitas, jumlah, jangka waktu, tempat, dan harga yang disepakati;
Pembayaran harga oleh Bank kepada nasabah harus dilakukan secara penuh pada
saat Akad disepakati. Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh dalam
bentuk pembebasan kewajiban nasabah kepada Bank;

Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya sesuai dengan kesepakatan;
Bank sebagai pembeli tidak menjual barang yang belum diterima:

Dalam rangka meyakinkan bahwa penjual dapat menyerahkan barang sesuai
kesepakatan maka Bank dapat meminta Jaminan pihak ketiga sesuai ketentuan
yvang berlaku;
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8)

2

Bank hanya dapat memperoleh keuntungan atau kerugian pada saat barang yang
dibeli Bank telah dijual kepada pihak lain, kecuali terdapat perubahan harga
pasar terhadap harga perolehan, sebelum barang dijual kepada pihak lain:

Dalam hal scluruh atau sebagian barang tidak tersedia sesuai dengan waktu
penyerahan, kualitas atau jumlahnya sebagaimana kesepakatan, maka Bank
memiliki pilihan untuk a) Membatalkan Akad dan  meminta pengembalian
dana hak Bank. b) Menunggu penyerahan barang tersedia: atau, ¢) Meminta
kepada nasabah untuk mengganti dengan barang lainnya yang scjenis atau tidak

sejenis scpanjang nilai pasarnya sama dengan barang pesanan semula;

10) Dalam hal nasabah menyerahkan barang kepada Bank dengan kualitas yang

11

lebil tinggi maka nasabah tidak boleh meminta tambahan harga, kecuali terdapat

kesepakatan antara Bank dengan nasabah:

—

Dalam hal nasabah menyerahkan barang kepada Bank dengan kualitas yang
lebih rendah dan Bunk dengan sukarela menerimanya, maka tudak boleh

menuntut pengurangan harga (discount),

B. Istishna®

. Pengertian

; . . . ey (T
<+ Seccara bahasa : fstishna’, artinya membuat, minta dibuatkan,

.
..0

< Pengertian menurut istilah: Istishna® merupakan kontrok penjualan antara

pembeli dan pembuat barang untuk membuat atau membeli barang menurut
spesifikasi yang telah disepakati oleh keduanya. ™

Definisi Umum:

Istishna® adalah penvediaan dana atau tagihan vang dapat dipersamakan
dengan it unrik ransaksi jual beli barang melalui pesanan pembuatan harang,

vang dibavarkan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank

H 1972 M), 1

U Mapmi al-Lughah al-* Arabivah, al-Mujam al-Wasith, (Mesiv: Dar al-Ma"anl 1392

OWahbah Al-Zubaili, af-Figh al-tslimi wa Aditfardn, (Damascus: Dar al-Fikr. 1989),

Jihid TV, e 631
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dengan nasabah pembiayaan yang juga mewajibkan nasabah pembiavaan untuk
melunasi hutang/kewajibannya sesuai dengan akad. '’

Definisi DSN:

Istishna’ adalah akad jual beli daiam bentuk pemesanan pembuatan barang
(mashnu’) tertentu dengan kriteria tertentu dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara pemesan (pembeli/mushtashni ") dan penjual (pembuat/shani ").
(Himpunan Fatwa DSN MUI, Edisi Revisi 2006). Fatwa DSN MUI No. 04/
DSN-MUVIV/2000 Tentang Istisna.

Definisi PBI (Peraturan Bank Indonesia):

Istishna’ adalah transaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati engan
pembayaran sesuai dengan kesepakatan. (PBI No. 9/19/PB1/2007).

Definisi UU (Undang-Undang):

Akad Istishna' adalah Akad Pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antara pemesan atau pembeli (/mustashni’) dan penjual atau pembuat
(shani’ ) (Penjelasan Pasal 19 huruf d UU No.21/2008) tentang perbankan
syariah.

Definisi Produk Istishna di Bank Syariah:

Istishna’ adalah  produk penvaluran dana dalam bentuk Pembiayvaan
berdasarkan prinsip Istishna® Pararel dimana Bank Syariah membiayai
konstruksi dan atau renovasi rumah (konsumer), kebutuhan modal kerja (misal

calon nasabah adalah developer vang membutuhkan modal kerja untuk

pembangunan provek perumahan). barang kebutuhan Investasi nasabah sesuai

spesifikasi yang ditentukan Nasabah.

" Syarit Hidayatullah, Qawaid Fighivvah dan Penerapannva Dalam Kewangan Svarviah

Kontemporer, h. 162
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2. Dasar
Landasan Hukum:
» QS. al-Nisa’ [4]: 29:
Lo Aid Jal D) o 000013 ) ghale ) el
Artinya: "Hai orang-orang vang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai .?:..:» waktu vang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya ...

» 0QS.al-M@"idah [5]: 1:
il 158501 il Gl
Artinya. “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akaed-akad i, ..”
» QS.al-Nisa” [4]: 29:
a5 G B aS (58 51 Y el A&t 2805l R 1 gkl gl

Lo 28 S8 all 5 280 1 GEss Y 5 3

Artinya: “Wahai orang-orang vang beriman, janganiah kalian saling memakan
...,__:.....:___..b::..__i sesamamit dengan cava vang batil (vang tidak henar), kecuwali dengan
jalan perdagangan vang rtevjadi atas dasar saling ridha (suka sama suka)
diantaramu. Dan jangantah kalian membunuh divim, sesungguliva Allah Maha

Penvavang kepadamu ™

» Hadits Nabi Muhammad SAW:
A8l Fead B Ly adde alll Lea 200l aie alll um ) igla BB
«.A}h..r_.r.oru.”___m_bbv ﬂl...r-.b M.. r.l_.rr__u....... ...J. 3 .Uﬂ_..—uFb omur..a&_r\m..b...._b ..ruwn.r__ .h.: mln.B__

Artinya: Dari Shuhaib bahwa Rasulullah SAW. bersabda. “Tiga hal vang
didalamnva terdapar keberkahan: jual beli secara tangguh. mugaradhah
..‘_:__;i.......:_m.?i‘__ dan mencampur gandunt untuk keperluan rumah tangga. hukan
untuk dijual,” (HR Ibnu Majah)

A tbnu Magah, Sunan e Majah, (0t Dar al-Fikr. tth), Jilid 1, b 768, Hadis No, 2280
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» Hadits Nabi Muhammad SAW:

olus 4l alll Lo adll 052y Gl aie alll s, 35801 cage o 4 y0e G2
Oty (Leioa JaF 5 930 a5a e W) ettt i S5 2l 06
V(G0 8150) Lisa Jals Ve 5a Wi V) ek 5 e

Artinya: Dari ‘Amr Ibnu ‘Auf al-Muzani RA: Rasulullah SAW bersabda:
"Perdamaian itu halal antara kaum muslimin, kecuali perdamaian yang
\ mengharamkan hal yang haram atau menghalalkan hal yang haram. Kaum
muslim terikat dengan syarat-syarat mereka (vang mereka tetapkan sendiri),
kecuali syarat yang mengharamkan hal yang halal atau menghalalkan yang
haram." (HR.al-Tirmidzi)

> Hadits Nabi Muhammad SAW:

Sl ol G2 o 5 ALl 1A g dabe Gl o)) o Vg o ¥
2( gg Al

‘ Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain."(HR.Ibnu
Majah, al-Daraquthni dan lainnya dari Abu Sa’id Al-Khudri).

» Kaidah Figh:

Pleasad e B 3a Gl ¥) daty caslataadl s ey
Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya. ™
> Pendapat mengenai istishna’ menurut para ulama:
Q Dikalangan Mazhab Hanafi terdapat dua pendapat yaitu yang membolehkan

Istishna ' berdasarkan pada /stihsan dan satunya lagi berdasarkan Qiyas.

*! Jalaluddin Al-Suyiithi, al-Jami* al-Shaghir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.th) Cet
ke-IV, Jilid 1, h. 50

** Ibnu Majah. Sunan hnu Majah, Jilid 11, h. 30-31

' Ali Ahmad el-Nadawy, Qawd ‘idh wa Dhawdabith al-Fighivah, (tt:tp. 1419 H/1999 M),
h. 390-391, Lihat juga Syarif Hidayatullah. Qawaid Fighiyyah.... h. 165
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O Dikalangan Mazhab Syafi'i juga terdapat dua pendapat.  yaitu yang
mendasarkannya pada Qivas dan "Urf

O Jumhur (mayoritas) ulama membolehkan istishna” pada istihsan  karena
mengandung mashlahah.

» Produk pembiayaan ini berpedoman pada Fatwa DSN-MUI No. 06/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Istishna’, Fatwa DSN-MUI No. 22/DSN-
MUV/IT1/2002 tentang Jual Beli Istishna® Paralel . Peraturan Bank
Indonesia No. 09/19/PBI/2007 dan Undang-Undang No. 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah.

3. Rukun dan Syarat
a. Rukun Istihna’
1) Adanya Mustashni’ atau pembeli yang memesan barang.
2) Adanva Shani’ atau penjual/pembuat barang.
3) Adanva Modal atau nang
4) Adanya barang yang dipesan.
5) ljab qabul (sighat)/ Ucapan persctujuan kedua belah pihak scbagai
indikator saling ridha antura kedua pihak.
b. Svarat Istishna’':
» Ketentuan tentang pelaku akad (pembeli dan penjual/pembuat barang):
Pelaku akad harus cakap hukum dan telah baligh
» Ketentuan tentang Pembayaran:
1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya. baik berupa uang, barang,
atau manfaat.
2) Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan
3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.
7 Ketentuan tentang Barang:
1) Barang pesanan harus jelas spesifikasinya (inacam/jenisnya. sifatnva, kadarnya,

mutunya, jumlahnya. dan lain-lain). sehingga tidak ada

ukutannya, kual
1 7 - . sranlicihs P ihindari.
lagi jahalah (ketidak tahuan wntang barang) dan perselisihan dapat dihind:
2) Burang pesanan diserahkan belakangan.

3) Waktu dan penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan.
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4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan

5) Pembeli (mustashni’) tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya
6
7

—

Tidak boleh menukar barang kecuali dengan barang sejenis sesuai kesepakatan.

—

Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan, pemesan

memiliki hak khiyvar (pilihan) untuk melanjutkan atau membatalkan akad.
8

—

Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengan kesepakatan , hukumnya
mengikat, tidak boleh dibatalkan sehingga penjual tidak dirugikan karena ia
telah menjalankan kewajibannya sesuai kesepakatan.

4. Salam Bertingkat/Paralel (Istishna’ al-Muwazi)

“* Istishna’ Paralel (Istishnd’ al-Muwazi) yaitu sebuah bentuk akad istishna’
antara nasabah dengen Lembaga Keuangan Syariah (LKS) atau Bank Syariah,
kemudian untuk memenuhi kewajibannya kepada nasabah, LKS memerlukan
pihak lain (pihak ketiga) sebagai Shani '.7*

% Berlandaskan pada Fatwa DSN-MUI No. 22/DSN-MUI/I11/2002 tentang Jual
Beli Istishna’ Paralel

“ Ketentuan Umum:

» Jika Lembaga Keuangan Syariah (LKS) melakukan transaksi istishna’, untuk
memenuhi kewajibannya kepada nasabah ia dapat melakukan istishna® lagi
dengan pihak lain pada obyek yang sama, dengan syarat istishna pertama tidak
bergantung (mu’allaq) pada isitishna kedua.

» LKS selaku mustashni’ tidak diperkenankan memungut MDC (margin during
contruction) dari nasabah (shani’) karena hal ini tidak sesuai dengan prinsip
syariah.

-

» Semua rukun dan syarat yang berlaku dalam akad isitshna’ berlaku pula dalam

istishna paralel, > .

S. Penerapan/Aplikasi Istishna’ di Perbankan Syariah

a. Produk pembiayaan Istishna menyerupai produk salam, hanya dalam istishna’,
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin)
pembayaran,

** Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Svariah Dari Teori ke Prakeik. h. 110

** Syarif Hidayatullah, Qawiid Fighiviah.... h. 161
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b.

Produk Pembiayaan Istishna® juga menyerupan transaksi mrabahah micajjal,
namun bedanya dalam murabahah barang diserahkan di depan. istishna’ barang

diserahkan di belakang ~"

6. Contoh Produk

-,
Ll

(1]

Pembiayaan Istishna' Investasi:

Calon Nasabah datang ke Bank Syariah mengajukan pembiayaan untuk
kebutuhan Investasi (misal : pembangunan/perluasan pabrik). BANK meminta
Calon Nasabah melengkapi persyaratan  permohonan  pembiayaan. Jika
persyaratan telah lengkap, selanjutnya BANK melakukan analisa kelayakan
pembiayaan.

Jika calon nasabah layak dibiayai. maka BANK akan mengeluarkan Surat
Persetujuan kepada calon nasabah. Calon Nasabah melakukan negosiasi dengan
BANK. lika terjadi kesepakatan.  calon nasabah menandatangani  surat

persetujuan dan berjanji untuk melakukan transaksi Istishna® dengan BANK,

alon Nasabah dan BANK melakukan Pe

i Pembiayaan Berdasarkan

Prinsip Istishna® dalam rangka pembangunan/ perluasan pabrik nasabah,
BANK mcenunjuk Kontraktor atau pemborong bangunan berdasarkan kontrak
kerja (akad figh Istishna Pararel) untuk membangun pabrik nasobah sesuai
spesifikasi vang ditentukan.

BANK dalam hal ini dapat mewakilkan  kepada  Nasabah (wakdlah) untuk
menunjuk Kontraktor sesuai pilihan nasabah.

BANK membayar secara termin kepada kontraktor sesuai progess penyelesaian
pekerjaan pembangunan pabrik.

Dalam hal discpakati pada awal akad. nasabah dapat menunjuk BANK untuk
melakukan monitoring dan pengawasan atas penyelesaian pembangunan secara
periodik. Atas upaya ini BANK mendapatkan ujrah (fee) dari nasabah,

BANK melalui Kontraktor (wakily menyerahkan bangunan vang telah selesai

kepada nasabah.

T Walibih A-Zobanli wl-Figh ad-Istami wa Aditlendne, Thd IV, b 631
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i. Nasabah menerima bangunan pabrik dan membayar secara angsuran atau

bertahap sesuai jadwal yang disepakati.
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BAB VI
IJARAH DAN MACAM-MACAMNY A

A. ljarah
1. Pengertian

< Secara bahasa ; ljarah berasal dari kata a/-ajru yang artinya adalah al-iwadh

dalam bahasa Indonesia diartikan schagai ganti atau upah.'
< Pengertian menurut istilah:
Salah satu bentuk kegiatan muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia atas manfaat suatu barang atau jasa orang lain, dengan memberikan
imbalan atas manfaat barang tersebut (sewa menyewa), atau bayaran atas
jasa orang lain tersebut (upah mengupah).”
< Berdasurkan obycknya. ljarah terdin dari:
a. ljarah dimana obyeknya manfaat dari barang. scperti sewa mobil, sewa
rumah, dsb
b. ljarah dimana obyeknyva adalah manfaat dari tenaga/jasa dori seseorang
seperti jasa konsultan, pengacara, buruh. kru. jasa guru dosen. dil
< Definisi DSN MUT

fiarah adalal ahkad pemindahan hak guna tmanfaat) atas suati barang dalam
waktu  rertentu dengan pembavaran  sewa  (ujrah) tanpa  ditkuii dengan
pemindahan kepemilikan barang it sendiri. (Himpunan Fatwa DSN MULL Edisi
Revisi 2006)

»  Definisi Undang-Undang:
Akead ijarah adalah Akad penvediaan dana dalam rangka memindahkan hak

@una ataw manfaat dari suare barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa,
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang i sendivi (Undang-

Undang No.21.2008 tentang Perbankan Syariah).

" A lihammad M Cjam Lughah ald-Fragaha, (Bewat: Dar al-Nafi'is, 1985) b 42
CALSavaid Sabug Fagh al-Stnmad, (Beirut: Dar al-Kitab sl Arahic 1987) Ldid 11 . 183
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2. Dasar
Landasan Hukum:

# Firman Allah QS. al-Zukhruf [43]: 32:

Gad 5 LA sLall 3 23iiea Al Liand | GAS W) Gl ) & Sandy abl
F&PFULELbarTEL ...uP.\-_H[ﬁ*Lb rw.w.u._......

(B e

Artinya: "Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu? Kami telah

‘menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan (mengambil manfaat
atas) sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.”

» Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 233:
.}“rmu.._..._%knrvvfrf:%buﬁc” s
apall) Bl 13ake ) 5 callh ),

Artinya:
bagimu apabila  kamu memberikan pembavaran menurut vang patut.
Bertagwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa vang
kamu kerjakan.”

"... dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain. tidak dosa

» QS. al-Qashash [28]: 26:
e g il & nalin e i By

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, *Hai ayahku! Ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnva orang yang
paling baik vang kami: ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang vang kuar
lagi dapat dipercava. "

QS. al-Ma ‘idah [5]: 2:

o 3R BYT e 15355 Y o5 ol e 15

Artinya: "..dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan janganlah tolong-menolong dalam (mengerjakan) dosa dan
pelanggaran....’

Sl ol LWaiag &6
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» QS al-Ma"idah [5]: |:
BOEY L U PR P TS ¢
Artinya: "Hai orang vang beriman! Penuhilah akad-akad it ... "
> QS.al-lsra’ [17]: 34
¥ 3ia & gl 5 gl 138515
Artinya: "__.dan penuhilah janji; sesungguhnva janji ity pasti diminta
pertanggunganjawabannyva.”
# Hadits riwayat Ibn Majah dari [bnu Umar, bahwa Nabi bersabda:
346 Caag g s a0 il el
Artinya: "Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnyva kering. ™
~ Hadits nwayat *Abd ar-Razziq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri,
Nabi SAW bersabda:
450 a1 el sali e
Artinya: "Siapa vang mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya,

»  Hadits Nabi Muhammad SAW:

ade alll Lo alll Joly Gl aie alll om )y (54 Ca3e o g G
el a Jal 5 W3ka 25 Ll W1 (il i Sila allall 06 ol
030) Lisa Jals ¥ola aa Wiz V) ey e opaiall

*(&s2e A

Artinya: Dari Amar lbnu Auf al-Muzani RA: Rasulullah SAW bersabda:
“Perdamaian it halal antara  kaum musfimin, kecuali perdamaian vang
mengharamkan hal vang haram atan menghalalkan hal vang haram. Kaum
muslim terikat dengan svarat-svarat mercka (vang mercka tetapkan sendiri),

"laliluddin Al-Suvithi, al-diami al-Shaghi, (Beirut: Dar al-Kutub al-lstamivah, taih) Jilid

L h. 46
Dlaliluddin AESuNTL af-dami " al-Shaghiv, Jd 1 b 46
S AlLSyaukany, Nodl al-Aathar, Jihd V', h, 279
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v

kecuali syarat yang mengharamkan hal vang halal ataw menghalalkan vang
haram." (HR. al-Tinnidzi)

Hadits Nabi Muhammad SAW riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraquthni, dan
yang lain, dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi Muhammad SAW bersabda:

6 Npa¥j HHa

Artinya: “Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri maupun orang
lain. "

Hadits Nabi Muhammad SAW riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah-

74l 36 o8 Al HEk Sall O3 AA

P g

Artinya: "Allah menolong hamba selama hamba (-Nya tersebut) menolong
saudaranya. "

Kaidah Figh:

el e O I 5 V1 aalyl cduial s gzt
Artinya: "Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”
Kaidah Figh:

il e A

Artinya: "Kesulitan dapat menarik kemudahan™

Kaidah Figh:

105aills (aillS U e (il

Artinya: "Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan (vang tidak
bertentangan dengan syari‘at) sama dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan
syara’ (selama tidak bertentangan dengan syvari'at).”

® Ibnu Mijah, Sunan Ihnw Mdjah, (. Dar al-Fikr, tth), Jilid 11, h. 768
” Muhammad “Abady *Aum Ma'bud Syarh Sunan Abi Daud. (al-Madnah al-Munawwarah

al-Maktabah ala-Salafiyah, 1389 H/1969 M), Jilid VIII. h. 289-290

* Ali Ahmad al-Nadawy, Qawd id wa Dhawiabith al-Fighivah, (1.t:.p, 1419 H/1999 M), h.

390-39]

? Jalaluddin Al-Suyiithi, al-Asvbih Wa al-Nazha ‘ir. Bairat: Dar al-Fikr 141 SH/1995M, h.

56

" Ali Ahmad el-Nadawy, Qawaid wa Dhawabith al-Fighivah, h. 196
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» Kaidah Figh:
I alll 288 25 1alaal sy L)l 3. Rukun dan Syarat
a. Rukun Ijarah
1) Shighat (ijab-gabul),

2) Para pihak yang berakad, terdiri atas:

Artinya: “Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapai hukum Allah.”
» Kaidah Figh:

Ladl s e #380 auiadl ¢
..HL. o r..r.\ 5 3) Pemberi sewa (orang yang menyewakan barang) /Pemberi Jasa/Lessor
Artinya: "Menghindarkan mafsadat (kerusakan, bahava) harus didahulukan 4) Penyewa/Pengguna Jasa/Lessee

atas mendatangkan kemaslahatan.” 5) Obyek akad ijarah, yaitu:
» manfaat barang dan biaya sewa; atau
> manfaat jasa dan upah."

b. Syarat-Syarat Ijarah:

» Pendapat al-Syairazi dalam Kitab al-Muhadzdzab:
o alalE aatad ) alall By s gt e eyl e 53

Sl saYl e 535 O iy ol e gl Ne Gl B e
S.ﬁ..w_r..rr___

Antinya: "Boleh melakukan akad ijarah (sewa menvewa'upah) atas manfaat
vang dibolehkan .. karena keperluan terhadap manfaat suma dengan keperluan

terhadap benda. Oleh karena akad juai beli atas benda dibolehkan, maka sudah
scharusnya boleh pula akad ijarah atas manfaat.”

& Produk ini berpedoman pada fatwa DSN MUI Nomor 09/DSN-MUVVI/2000
tentang Pembiayaan Ijarah, fatwa DSN MUI Nomor 27/DSN-MU/TT2002
tentang al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik, fatwa DSN-MUI Nomor
44/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Pembiayaan Multijasa, Peraturan Bank
Indonesia Nomor 09/19/PBI/2007 dan Undang-Undang Nomor 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah.

. » a, 3 . 85
1 MUL Himpunan Fatwa DSN MU (Ciputat: Gaung Persada, | disi Revisi), Jilid L h

: 194
12 Al-Syairiizi. al-Muhadzdzab, (Semarang: ot =
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1) Para pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk melakukan
akad ijarah;

2) Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui secara sempurna,
sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari;

3) Penyewa barang berhak memanfaatkan barang sewaan tersebut, baik
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain dengan cara menyewakan
atau meminjamkan;

4) Obyek ijarah dalam bentuk barang merupakan sesuatu yang dapat
disewakan;

5) Obyek ijarah dalam bentuk jasa atau tenaga orang lain (ijdrah ‘ala al-
‘amal), bukan merupakan suatu kewajiban individual (fardhu ‘ain) bagi
orang tersebut seperti shalat atau puasa;

6) Imbalan sewa atau upah harus ma_n.r tertentu, dan bernilai.'

' Wahbah Al-Zubaili, al-Figh al-Islimi wa Adillat, (Damascus: Dar al-Fikr, 2006) Jilid
V. h. 3803 dan 3808

'* Al-Sayyid Sabiq. Figh al-Sunnah. (Cairo: Dar al-Kitab al-1sldmi dar al-Hadits, t.th) Jilid
11, h. 200-201
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4. Hak dan Kewajiban dalam Ijarah
a. Pemberi Sewa (orang yang menyewakan barang) /Pemberi Jasa/Lessor:

1) Menyediakan assetbarang yang disewa dan menjamin terhadap timbulnya
kecacatan terhadap barang sewa.

2) Dapat membuat, membeli atau menyewa barang yang akan disewakan
termasuk melengkapi dan menyediakan sarana yang diperlukan sesuai dengan
manfaat yang akan diperoleh olch penyewa.

3) Apabila ada kecacatan dari barang sewa yang menyebabkan kerusakan manfaat
dari obyek barang sewa. pemberi sewa berkewajiban menjelaskan kecacatan
tersebut kepada penyewa, dan apabila cacat tersebut diketahni setelah
terjadinya akad. maka pemberi sewa memberikan hak opsi (khivar) kepada
penyewa untuk membatalkan akad sewa atau mendapat pengurangan atas
pembavaran imbalan sewa.'

b.  Penvewa/Pengguna Jasa/Lessec :

Menjaga keutuhan aset barang yang disewa dan membayvar harga sewa.

rJ

dara ulama sepakat bahwa asset yang disewa adalah amanah di tangan
penyewa. Namun apabila asset yvang disewa rusak tanps. pelanggaran dan yang
dibolehkan atau lalai dalam menjaganya dari pihak penyewa. maka ia tidak
bertanggung jawab atas kerusakan tersebut, karena ketika penyewa diizinkan
oleh pemberi sewa untuk menikmati manfaat dari asset vang disewa, ia tidak
dianggap sebagai penjamin dari asset yang disewa itu.

c. Pemeliharaan Barang Sewa:

I Kedua belah pihak dapat merinci hak dan kewajiban masing-masing sesuai
dengan kebiasaan dan kelaziman dalam masyarakat.

2. Misalnya penyewa dapat meminta pemberi sewa untuk meluksanakan
pemeliharaan obyck sewa untuk memastikan penggunaan vang berkelanjutan

(misalnyva oli yang diperlukan untuk mesin dan peralaannya). atau untuk

U Wahibah al-Zwhaili, Fugh ad-dliami. Jlid 1V b 753
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memungkinkan asset itu terus memberikan manfaat sehingga diminta
pemeliharaan dilakukan secara periodik.'®
5. Berakhirnya Akad ljarah

a. Objek hilang atau musnah,

b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ijarah telah berakhir,

¢. Menurut ulama Hanafiyah (ulama yang bermazhab Hanafi): wafatnya seorang
yang berakad.

d. Menurut ulama Hanafiyah (ulama yang bermazhab Hanafi): apabila ada uzur
dari salah satu pihak seperti rumah yang disewakan disita Negara karena terkait
utang yang banyak, maka akad ijarah batal.

» Akan tetapi, menurut jumhur (mayoritas) ulama uzur yang boleh membatalkan
akad ijarah hanyalah apabila obyeknya cacat atau manfaat yang dituju dalam
akad itu hilang, seperti kebakaran atau dilanda banjir."”

B. Macam-Macam ljarah
1. Ijarah Muthlagah

a. Berpedoman pada fatwa DSN MUI Nomor 09/DSN-MUI/V1/2000 tentang
Pembiayaan Yjarah

b. liarah Muthlagah adalah sewa menyewa/upah-mengupah.

c. ljarah Muthlagah terbagi dua, yaitu:
1) Menyewa untuk jangka waktu tertentu, dan
2) Menyewa untuk proyek (ertentu.

d. Bentuk pertama diterapkan dalam bentuk sewa menyewa barang/asset,
sedangkan bantuk kedua digunakan untuk menyewa pekerja/tenaga ahli
dalam usaha-usaha tertentu (ujrah wa 'umiilah).

2. Al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik /al-Ijdrah wa al-Igtina.

» Berpedoman pada fatwa DSN MUI Nomor 27/DSN-MUI/111/2002 tentang

al-Tjarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik

__... Wahbah al-Zuhaili. Figh al-Islami, Jilid IV, h. 758-765
" Wahbah al-Zuhaili. Figh al-Islami, Jilid IV, h. 765
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» Adalah akad sewa yang diakhiri dengan pengalihan kepemilikan baik dengan

penjualan maupun pemberian (hibah).

a. Pembayaran sewa telah memperhitungkan sedemikian rupa schingga
sebahagian pembayaran merupakan pembelian terhadap barang sccara
angsuran,

b. Pemindahan hak milik barang terjadi dengan salah satu dari dua cara yaitu:
1) Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barang yang disewakan

tersebut pada akhir masa sewa; dan
2) Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan barang yang

disewakan tersebut pada akhir masa sewa.

3. lIjarah Multijasa

c. Yang dimaksud dengan pembiayaan multijasa, yaitu pembiayaan yang

diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah dalam

memperoleh manfaat atas suatu jasa (Fatwa DSN No.44/DSN-MUVVTI2004

tentang Pembiavaan Multijasa).

d. Ketentuan Multijasa adalah sbb:

1) Pembiayaan multi jasa hukumnya boleh  (Jaiz’Mubah) dengan
menggunakan akad ljarah atau Kafalah.

2) Dalam hal LKS menggunakan akad ljarah. maka harus mengikuti semua
ketentuan yang ada dalam fatwa Ljarah.

3) Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus mengikuti semua
ketentuan yang ada dalam fatwa Kafalah.

4) Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh
imbalan jasa :__.‘B_:_,.nﬁ.

5) Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk

nominal bukan dalam bentuk prosentase.

» Mekanisme Ijarah Multijasa:

1) Bank Syariah melakukan kerjasama dengan Lembaga Penyedia Jasa

(Lembaga Pendidikan. Rumah Sakit, dIl).
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2) Bank Syariah mewakalahkan kepada nasabah untuk membeli manfaat jasa

dari pihak ketiga.

3) Nasabah menyerahkan manfaat jasa kepada Bank Syariah.

4) Bank Syariah mengadakan akad ljarah Multijasa dengan nasabah.

7. Perbandingan

akad sekaligus/lease purchase).

akadnya gharar
(kesamaran/ketidak
jelasan), dua transaksi
sekaligus, yaitu sewa
dan beli (ba"i fi
ba’iatain/safghah fi
safghatain)

No | Aspek ljarah Leasing
| Objek Manfaat barang dan manfaat Manfaat barang saja
jasa

2 | Cara pembayaran = Tergantung pada = Tidak tergantung
kinerja objek yang pada objek yang
disewa. disewa

= Tidak tergantung pada

objek yang disewa

3 Perpindahan kepemilikan o ljarah, tidak ada = QOperating lease,
perpindahan tidak ada
kepemilikan. perpindahan

kepemilikan.
o IMBT. terjadi o
perpindahan = Financial lease.
kepemilikan melalui terdapat pilihan
janji (wa ‘aa) untuk untuk membeli atau
menjual atau hibah tidak membeli pada
sejak awal akad. akhir periode
perjanjian.
4 | Kontrak sewa sekaligus beli (dua Bentuk ini dilarang karena Lease purchase/sewa

beli diperbolehkan.
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Jual dan Sewa (sale and lease Boleh Boleh
back)

Yang ndak boleh adalah
menjual dengan
menggantungkan pada
akad yvang kedua
[ta’allug/bai” al-*Tnah
(menjual barang
secara kredit
kemudian dibelinya
lagi dengan harga lain
atau dibayar tunai
dengan harga yvang
lebih rendah)]

Contoh Produk

a. Skema Al-ljarah al-Muntahivah bi al-Tamlik:

1) Bank Syariah dan Developer mengadakan Perjanjian Kerjusama (MOU) pemilikan

4)

T

—

rumah. BANK akan menvediakan fasilitas pembiayaan pemilikan ramah bagi calon
pembel rumah Developer.

Pembeli atau calon nasabah bermaksud membeli rumah di lokast milik Developer
dan mengajukan Pembiayaan Pemilikan Rumah kepada BANK. Calon Nasabah
melengkapt  persvaratan permohonan pembiayvaan  sesuai kriteria vang
dipersvaratkan. lika persyaratan lengkap. BANK selanjutnya melakukan analisa
kelavakan pembiayaan terhadap calon nasabah.

Jika calon nasabah layak dibiavai. maka BANK akan mengeluarkan Surat
Persetujuan kepada calon nasabah (Surat penawaran).

Calon Nasabah melakukan negosiasi dengan BANK. Jika terjadi kesepakatan, calon
nasabah menandatangani surat penawaran dan berjanyi (waad) untuk melakukan
transaksi IMBT (al-diaralt al-Muniahival bi al-Tamlik) dengan BANK

BANK melakukan transaksi rumah (berdasarkan Perjanjian Kerjasama) dengan
Developer sesuai spesifikast rumah vang diminta oich calon nasabah,  secara
prinsip rumah menjadi milik BANK  (dokumentasi rumah dibuat atas nama

Nasabah)

124

5) Nasabah dan BANK melakukan Perjanjian Pembiayaan Pemilikan Rumah
Berdasarkan Prinsip IMBT (al-ljarah al-Muntahivah bi al-Tamlik) dengan janji
(wa ‘ad) dari BANK untuk melepaskan kepentingannya atas rumah (akad hibah)
setelah seluruh kewajiban nasabah lunas.

6) Developer sebagai wakil Bank (berdasarkan Perjanjian Kerjasama) menyerahkan
rumah kepada nasabah (Nasabah mendapatkan manfaat rumah selama masa
IMBT).

7) Nasabah membayar kewajiban ke BANK sesuai jadwal yang disepakati.

8) Sesuai kesepakatan di awal akad, BANK dan Nasabah sepakat untuk melakukan
review terhadap jumlah kewajiban Nasabah pada setiap periode yang ditentukan.

9) Di akhir masa IMBT (al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik), BANK
merealisasikan janjinya (wa ‘ad) dengan melepaskan kepentingan atas rumah dan
menyerahkan rumah kepada nasabah (akad hibah) setelah seluruh kewajiban
Nasabah dilunasi,

b. Skema ljarah Multi Jasa:

1) Bank Syariah (BANK) melakukan kerjasama dengan Lembaga Penyedia Jasa
(Lembaga Pendidikan, Rumah Sakit, dll).

2) Bank Syariah mewakalahkan kepada nasabah untuk membeli manfaat jasa dan
pihak ketiga.

3) Nasabah menyerahkan manfaat jasa pada angka 2 di atas kepada Bank Syariah.

4) Bank Syariah mengadakan akad ljarah Multijasa dengan nasabah, yang mengatur
beberapa hal. Antara lain:
a) Secara simultan:
b) Bank Syariah mewakalah kan kepada Nasabah untuk membeli manfaat jasa dari

pihak ketiga (Lembaga Penyedia Jasa);

¢) Nasabah menyerahkan manfaat jasa di atas kepada Bank Syariah;
d) Bank Syariah menyewakan (ijarah) manfaat jasa tersebut kepada Nasabah;

e) Pembayaran sewa (ujrah) dari Nasabah kepada Bank.
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& SKEMA TRANSAKSIIJARAH DAN IMBT (AL-IJARAH
MUTAHIYAH BI AL-TAMLIK):
_ 1
| u!“” ”“oq“ur Negost 2
! asidan ;
pemberisewa NN SOV qEm ebagai
- ijarah penyewa
2.membeli - - wlrn.munmﬁlrh:
| N =
pemasok _
OBJEK
g 5 mengahhkan hak milik
. barang ljarah pada akhir masa
sewa (khusus IMBT/ al-ljarah
al-Mutahiyah bi al-Tamiik)

» ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dan/atau jasa

dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah).

» Sedangkan akad al-ljarah al-Maushiifah al-Dzimmah adalab akad sewa-menyewa

atas manfaat suatu barang (manfaat ‘win) dan atau jasa (‘amal) yang pada saat akad

hanya disebutkan sifat-sifat dan spesifikasinya (kuantitas dan kualitas).

»* Adapun fatwa yang berkaitan dengan akad al-Jjarah al-Maushiifah  al-
D=immah adalah Fatwa DSN-MUI No: 101/DSN-MUI/X/2016 Tentang Akad al-
liarah al-Maushiifah Fi Al-Dzimmah dan Fatwa DSN-MUI No: 102/DSN-
__S:__.ﬁx.,u_:o Tentang al-ljarah al-Maushiifah Fi Al-Dzimmah Untuk Produk
Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR)-Inden.

~ .. Akad al-ljfrah zl-Maushiifah Fi Al-Dzimmah

» Ketentuan Akad al-ljarah al-Maushifah Fi Al-Dzimmah:

a. Ketentuan terkait Manfaat Barang (Manfaat “Ain) dan Pekerjaan ("Amal)
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1) Diketahui dengan jelas dan terukur spesifikasinya (ma'liim mundhabith) supaya
terhindar dari perselisihan dan sengketa (al-niza’):
2) Dapat diserahterimakan, baik secara hakiki maupun secara hukum;
3) Disepakati waktu penyerahan dan masa ijarahnya; dan
4) Sesuai dengan prinsip syariah.
b. Ketentuan terkait Barang Sewa
1) Kriteria barang sewa yang dideskripsikan harus jelas dan terukur spesifikasinya;
2) Barang sewa yang dideskripsikan boleh belum menjadi milik pemberi sewa pada
saat akad dilakukan;
3) Pemberi sewa harus memiliki kemampuan yang cukup untuk mewujudkan dan
menyerahkan barang sewa;
4) Barang sewa diduga kuat dapat diwujudkan dan diserahkan pada waktu yang
disepakati;
5) Para pihak harus sepakat terkait waktu serah-terima barang sewa;dan
6) Apabila barang yang diterima penyewa tidak sesuai dengan kriteria pada saat
akad dilakukan, penyewa berhak menolaknya dan meminta ganti sesuai kriteria atau
spesifikasi yang disepakati,
¢.  Ketentuan terkait Ujrah
1) Ujrah boleh dalam bentuk uang dan selain vang:
2) Jumlah wrah dan mekanisme perubahannya harus ditentukan berdasarkan
kesepakatan;
3) Ujrah boleh dibayar secara tunai, tangguh, atau bertahap (angsur) sesuai
kesepakatan;

4) Ujrah yang dibayar oleh penyewa setelah akad. diakui sebagai milik pemberi
sewa,

d. Ketentuan terkait Uang Muka dan Jaminan

1) Dalam akad al-ljarah al-Maushiifah al-D=immah dibolehkan adanya uang muka
(uang kesungguhan “namisy jiddivah™) yang diserahkan oleh penyewa kepada
pihak yang menyewakan.

2) Uang muka dapat dijadikan ganti rugi (al-ta"wi-h) oleh pemberi sewa atas biaya-

biaya/kerugian yang timbul dari proses upaya mewujudkan barang sewa apabila
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penyewa  melakukan  pembatalan  sewa, dan  menjadi  pembayaran
sewa fwjrah) apabila akad al-ljarah al-Maushafah al-Dzimmah  dilaksanakan
sesuai kesepakatan.

3) Pemberi sewa dapat dikenakan sanksi apabila menyalahi substansi perjanjian
terkait spesifikasi barang sewa dan jangka waktu.

4) Apabila jumlah vang muka lebih besar dari jumlah kerugian. uang muka tersebut
harus dikembalikan kepada penyewa.

5) Dalam akad al-ljarah al-Maushiifah al-Dzimmah  dibolehkan  adanya
jaminan (al-rahn) yang dikuasai oleh pemberi sewa baik secara hakiki (gabdh

hagigi) maupun secara hukum (gabdh hukmi).

Contoh Produk

Skema al-ljarah al-Maushiifah al-Dzimmah:

Implementasi akad IMFZ dapat diterapkan pada produk Pembiayaan Pemilikan
Rumah (PPR) Inden Syariah. PPR Inden svarinh mervpakan produk pembiayaan
bank syariah dalam rangka pembelian rumah secara inden (atas dasur pesanan)
menggunakan prinsip syariah dengan akad Musvarakah Muianagishal (MMQ)
atau frarah Mumahivah Bi Tamiik (IMBT)

Skema _al-ljarah _al-Maushiifah _al-Dzimmah (pada produk Pembiayaan

Pemilikan Rumah (PPR) Inden Syariah):

Dalam Fatwa DSN MUI No. 102 diatur ketentuan syariah terkait penerapan akad

IMFZ pada produk PPR Inden Syariah sebagai berikut:

Ketentuan terkait Manfaat Barang (Manfaat “Ain)

a. Manfaat harus berupa manfaat vang dapat diketahui spesifikasinya (ma'lim)
supava terhindar dari perselisihan dan sengketa (al-niza’):

b.  Manfaat harus berupa manfaat vang dapat diserah-terimakan baik sccara hakiki
maupun secara hukum;

¢, Jangka waktu penggunaan manfaat (masa ijarah) harus disepakati pada saat

akad:
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d. Manfaat harus berupa manfaat yang boleh berdasarkan syariah: dan Manfaat

yang diharapkan adalah manfaat yang dimaksud dalam akad yang dapat dicapai

melalui akad al-fjarah al-Maushifah al-Dzimmah.

Dalam Fatwa DSN MUI No. 102 diatur ketentuan syariah terkait penerapan akad
IMFZ pada produk PPR Inden Syariah sebagai berikut:

2. Ketentuan terkait Barang Sewa Inden (PPR-Inden)

a. Kriteria barang sewa yang dideskripsikan harus terukur spesifikasinya;

b. .wE.m:w sewa yang dideskripsikan boleh belum menjadi milik pemberi sewa pada
saat akad dilakukan;

¢. Keterszdiaan barang sewa wajib diketahui dengan jelas serta sebagian barang
sewa sudah wujud pada saat akad dilakukan:

d. Wujud barang sewa yang dimaksud pada huruf ¢, harus jelas, siap dibangun,
milik pemberi sewa atau pengembang yang bekerjasama dengan pemberi sewa,
dan bebas sengketa;

e. Pemberi sewa harus memiliki kemampuan yang cukup untuk mewujudkan
barang sewa;

f. Para pihak harus meyakini bahwa barang sewa dapat diwujudkan pada waktu
yang disepakati;

g. Para pihak harus sepakat terkait waktu serah-terima barang sewa: dan

h. Apabila pemberi sewa menyerahkan barang sewa namun tidak sesuai dengan
spesifikasi yang disepakati atau gagal serah pada waktu yang disepakati, maka
vn:.u\ns_m berhak:

1) Melanjutkan akad dengan atau tanpa meminta kompensasi dari pemberi sewa,
atau
2) Membatalkan akad dengan meminta pengembalian dana sesuai dengan

Jjumlah yang telah diserahkan.
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ot

Skema al-ljarah al-Maushiifah _al-Dzimmah (pada produk Pembiavaan

Pemilikan Rumah (PPR) Inden Syariah):

Dalam Fatwa DSN MUI No. 102 diatur ketentuan syariah terkait penerapan akad

IMFZ pada produk PPR Inden Syariah sebagai berikut:

Ketentuan terkait Ujrah
a. Ujrah boleh dalam bentuk uang dan selain uang;
b. Jumlah ujrah dan mekanisme perubahannya harus ditentukan berdasarkan
kesepakatan;
c. Ujrah boleh dibayar secara tunai. tangguh. atau bertahap (angsur) sesuai
perjanjian sejak akad dilakukan: dan
d. Ujrah yang dibavar oleh penyewa setelah akad. diakui sebagai milik pemberi
sewa.
Skema al-ljarah al-Maushiifah al-Dzimmah (pada produk Pembiayaan
Pemilikan Rumah (PPR) Inden Syariah)”
Dalam Fatwa DSN MU No. 102 diatur ketentuan syariah terkait penerapan akad
IMFZ pada produk PPR Inden Syariah sebagai berikut:
Ketentuan terkait Uang Muka dan Jaminan
a. Dalam akad al-ljarah al-Maushiifah al-D=immah dibolehkan adanya nang muka
(uang kesungguhan “hamisy jiddivah ™) yang diserahkan olch penyewa kepada
pemberi sewa.
b. Uang muka dapat dijadikan ganti rugi (a/-ta'widh) oleh pemberi sewa karena
proses upaya untuk mewujudkan barang scwa (apabila penyewa melakukan
pembatalan sewa), dan menjadi pembayaran sewa (wjrah) apabila akad al-ljarah

al-Maushiifah fi al-Dzinnmah dilaksanakan sesuar kesepakatan,

r]

Apabila jumlah uang muka lebih besar dari jumlah kerugian maka vang muka
tersebut harus dikembalikan kepada penyewa.
d. Apabila pcmberi sewa menyalahi substansi perjanjian terkait spesifikasi barang

sewa, jangka waktu dan gagal serah. maka penyewa berhak:
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1) Melanjutkan akad dengan atau tanpa meminta kompensasi dari pemberi
sewa, atau

2) Membatalkan akad dengan pengembalian dana sesuai dengan jumlah yang
telah diserahkan.

e. Dalam akad al-ljarah al-Maushiifah al-Dzimmah dibolehkan adanya jaminan
(al-rahn) dari pemberi sewa baik secara hakiki (gabdh hagigi) maupun secara
hukum (gabdh hukmi).

Skema al-ljairah al-Maushifah al-Dzimmah (pada produk Pembiayaan
Pemilikan Rumah (PPR) Inden Syariah):

Dalam Fatwa DSN MUI No. 102 diatur ketentuan syariah terkait penerapan akad
IMFZ pada produk PPR Inden Syariah sebagai berikut:

Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa di antara para pihak dapat dilakukan melalui musyawarah
mufakat. Apabila musyawarah mufakat tidak tercapai, maka penyelesaian sengketa
dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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BAB VIl
WAKALAH DAN HAWALAH
A. Wakalah

1. Pengertian

< Secara bahasa : Wakalah dalam arti bahasa berasal dari akar kata wakalah yang
artinya menyerahkan. Wakalah juga diartikan dengan a/-hifzhu. yang artinya
menjaga atau memelihara.'
«» Pengertian menurut istilah:
= Ulama Mazhab Hanafi (Hanafiyah) mengartikannya: “Pendelegasian suaiu
tindakan hukum kepada orang lain yang bertindak sebagai wakil.”
« Ulama Mazhab Maliki, Syafi'i. dan Hanbali mengartikannya: “Pendclegasian
hak kepada sescorang dalam hal-hal yang bisa diwakilkan kepada orang lain
sclagi orang tersebut masih hidup.™
<+ Pengertian secara umum:
Pemberian kuasa atau mandat kepada seseorang atau kelompok untuk bertindak
atus nama pemberi kuasa atau pemberi mandat,
< Definisi UU (Undang-Undang):
< Yang dimaksud dengan “Akad wakalah™ adalah Akad pemberian huasa kepada
penerima kuasa untuk melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi kuasa.
(Penjelasan Pasal 19 Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah).
+ Pemberian kuasa adalah suatu persetujuan dengan mana seorang memberikan
kekuasaan kepada orang lain. yang menerimanya. untuk atas namanya

menyelenggarakan suatu urusan™ (KUH Perdata Pasal 1792)

UAM. Mumawswir, Kannes af-Manwie, (ogiakarta: Pustaka Progressih, b, 1579
U Wahbah Al-Zulaili af-Figh ai-Islimi wa Wdillataha, (Damascus: Dar al-Fikr, 1404
HOTO8s M), Dilid IV, e 150
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< Definisi DSN MUI:
Yaitu pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada pihak lain dalam hal-
hal yang boleh diwakilkan. (Fatwa DSN MUI No. 18/DSN MUI/IV/2000
tentang wakalah)

2. Dasar

Landasan Hukum:

» Firman Allah dalam QS. al-Kahfi:
o..p...._l.F...- B0 1506 G0 28 e 6 6 g Q-Elcﬁ_&&u
P IR _L_,E..wﬁ&%.,vr.r: a e ] 2885 1506 o 5

f.w._c AT u.rsﬂth

Artinya: "Dan demikianlah Kami bangkitkan mereka agar saling bertanva di
antara mereka sendiri. Berkata salah seorang di antara mereka: "Sudah berapa
lamakah kamu berada (di sini)?" Mereka menjawab: "Kita sudah berada (di sini)
satu atau setengah hari.” Berkata (vang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui
berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang kamu pergi ke
kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah ia lihat manakah
makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu,
dan hendaklah ia berlaku lemah lembut, dan janganlah sekali-kali menceritakan
halmu kepada seseorang pun”

» Firman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 55 tentang ucapan Yusuf kepada raja
Mesir

Al Jis o) oW A e il

Artinya: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesungguhnva aku
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengalaman.”

» Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 283:

LAl gy GEE G sl a5l L 58 axs Gal A

Artinya: "... Maka, jika sebagian kamu mempercavai schagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannva ..."

» Firman Allah QS. al-Ma 'idah [5]: 2:
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Artinya: "... Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa,
dan janganlah tolong-menolong dalum (mengerjakan) dosa dan pelanggaran.”

Firman Allah dalam QS. al-Ma ‘idah [5]: 1

Losmadle ) 8301 ghal Gl Gl

Artinya: “Wahai orang-orang yvang heriman. pemihilah akad-akad itu. ..

Hadits Nabi Muhammad SAW:

ohﬁrbu.f—ﬂfvbw..phhqﬂhr__ Dhl._.vrba._hb.mr__h g__rnr}b__rb.w.ﬂ;.ucm
(Un pali 3 e o 5 5) s el iy 253408 8a 5 5%
Artinya: "Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi' dan seorang Anshar

untuk mengawinkan (gabul perkawinan Nabi dengan) Maimunah RA" (HR.
Malik dalam al-Muwaththda').

Hadits Nabi Muhammad SAW:

b Aatal 4y g8 Lalifs sUalin g alle ) Lo W SEGI

06 25 Yl Ball caalial b e alu g all g aile gl oo W 355

PRSI FIPVRCUR 2 R G VN[ PR PRI o LR LY
TGaA 2 e el els)) elad REOWUFLSERPgt

Artinya: "Seorang laki-luki datang kepada Nabi SAW untuk z:...:..hh,w.__ hutang
kepada beliau dengan cara kasar, sehingga para sahabat berniat untuk
“menanganinyva”. Beliau bersabda, "Biarkan ia. sebab pemilik hak ?._A___x.”» .::Eh
herbicara:” lalu sabdanva, ‘Berikanlah (bavarkanlah) kepada orang ini unta
umur setahun seperti untanya (vang dihutang itu)" Mereka menjawab, 'Kami
tidak mendapatkannva kecuali yang lebih wa” Rasulullah kemudian ..:._z...__?w.n..
‘Berikanlah kepada-nya. Sesungguhnva orang vang paling haik di antara \...S..__aa
adalah orang vang paling baik di dalam nicmbavar.” (HR. al-Bukkari dari Abu
Hurairah).

» Hadits Nabi Muhammad SAW:

e alll Lo alll J by i aie alll am ) o0 580 Cage b 500 OB

DaldluddinAl-Suyathi, al-Jami al-Shaghie. (3ewut: Dar al-Kutub al-dstanuyah. tih). Jilid

I l6
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i ya Jal 5 38 a5 Talta V) Gtz (35 Jots 20201 106 ol

$50) Latoa Jals Y38 poa Wi V) aaeas b e (sl
(G

Artinya: ‘ Amr Ibnu * Auf al-Muzani RA: Rasulullah SAW bersabda: "Perdamaian
itu halal antara kaum muslimin, kecuali perdamaian yang mengharamkan hal
vang haram atau menghalalkan hal yang haram. Kaum muslim terikat dengan

syarat-syarat mereha (vang mereka tetapkan sendiri), kecuali syarat yang
mengharamkan hal yang halal atau menghalalkan yang haram." (HR.al-

Tirmidzi}
Ijma‘ (kesepakatan/konsensus) para ulama atas kebolehan wakalah, bahkan
memandangnya sebagai sunnah, karena hal itu termasuk jenis fa'@wun (tolong-

menolong) aias dasar kebaikan dan taqwa, yang dianjurkan oleh Al-Qur'an dan
hadis.

Kaidah Figh:
Slgas )35 e J o ) Ay colaall s (el

Artinya: “Pada dasarnva, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil vang mengharamkannya.”

Produk ini berpedoman pada fatwa DSN MUI No.10/DSN-MULI/IV/2000
tentang Wakalah danUndang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.

3. Rukun dan Syarat

a.

Rukun Wakalah

1) Adanya orang yang memberi kuasa/mewakilkan (al-Muwakkil)

2) Adanya orang yang diberi kuasa (al-Wakil);

3) Adanya perkara/hal yang diwakilkan/dikuasakan (al-Taukil/ al-
Muwakkal Fihi );

4) Shigat atau pernvataan kesepakatan (Ijab dan Qabul).

YJalaluddinAl-Suyiithi, al-Jami* al-Shaghir, Jilid 1, h. 50
“Ali Ahmad al-Nadawi, Qawid 'id wa Dhawabith al-Fighivah, (L.t:ap, 1419 H/1999 M), h.

390-391

"Al-Sayvid Sabig, Figh al-Sunnah, (Cairo: Dar al-Kitab al-Islami Dar al-Haduts, t.th), Jilid

[, h. 226-227
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hak penagihan pivtangnyva (dihawalahkan) kepada  pihak  yang  mampu,
terimalah”™ (HR. al-Bukhari)

~ Hadits Nabi Muhammad SAW:

e alll oo alll 35l O aie Al am)y g5dl Gh3e 0 50 (o
L oa Jal 5 938 205 lalia W) G i s 2l 206
50) Lim a5 9 am Want ) ey3 Sle sy

(g2

Artinya: Dari *‘Amr Ibnu ‘Auf al-Muzani RA: Rasulullah SAW vnqmw_x_m
"Perdamaian itu halal antara kaum muslimin. kecuali perdamaian yang
mengharamkan hal yang haram atau menghalalkan hal yang haram dan »n.:w_
muslim tcrikat dengan svarat-syarat mereka (vang mereka tetapkan sendiri),
kecuali svarar vang mengharamkan hal vang halal atau menghalalkan yang
haram." (HR.al-Tirmidzi)"*

Hadits Nabi riwayat Imam Baihagi dari Abu Hurairah serta "Abd ar-Razziq dari
Abu Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri. Nabi SAW bersabda:

. - —\. 2
:.u..u.w..v__ nr).r. < \. “.___b | .v—P\ 5 __ L.Ur.rr-_‘ r»..
Artinya: “Siapa vang mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya.”

Pendapat para ulama, antara lain Mushthafa *Abdullah al-Hamsyari
sebagaimana dikutip oleh Syaikh *Athiyah Shaqr:

e A EaTLAN adyy 1 ) g Aga ¢ el i i )
Hole 3l z5as e lelis b a5 el a1y d3is o)Al
asa ¥ el Ay laally 4l el A0S 5 o 538 Al 1 Aah
3 0B il slad) o e anga Al Sl Ak Al i e

alaluddin Al-Suyuthi, al-Jami *al-Shaghir. Jlid 1 b 50 N -
™ AlShan‘ani, Subul al-Salam, (Bandung: Maktabah Dahlan. tih). Jilid THL he 82
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U Slal ol dladll e 4858 L& (Gailall s 35 065 A 810 30 540

ey ) 638 3 Gl Gy el glalall clilas Ge a3,
Bhaall N 4 aleg Jaadl o GI) e b e sl Ay
OB e b 5 (A8 A0 e £ 585 5508 ) 065 castal iy
Aladls nh..LpL_ B AT 08 AR g A Y Lgle Al

W AERAD el b il L e 5 aleasdy)

Artinya: “Letter of Credit (L/C) yang berisi ketetapan bahwa bank berjanji
kepada eksportir untuk membayar hak-hakn va (eksportir) atas importir adalah
boleh. Upah yang diterima oleh bank sebagai imbalan atas penerbitan L/C
adalah boleh. Hukum "boleh" ini oleh Muhsthafa al-Hamsyari didasarkan pada
karakteristik muamalah L/C tersebut yang berkisar pada ahad wakalah,
hawalah dan dhaman (kafalah). Wakalah dengan imbalan (fee) tidak haram:
demikian juga (tidak haram) hawalah dengan imbalan,

Adapun dhaman (kafalah) dengan imbalan oleh Musthafa al-Hamsyari
disandarkan pada imbalan atas jasa jah (dignity, kewibawaan) yang menurut
mazhab Syafi'i hukumnyva boleh (jawaz) walaupun menurut beberapa pendapat
yang lain hukumnya haram atau makruh. Musthafa al-Homsyari juga
menyandarkan dhaman (kafalah) dengan imbalan pada ju'alah vang dibolehkan
oleh madzhab Svafi'i

Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyari juga berpendapat tentang bank
garansi dan berbagai jenisnya. Bank garansi adalah dokumen vang diberikan
oleh bank --atas permohonan nasabaknya-- yang berisi jaminan bank bahwa
bank akan memenuhi kewajiban-kewajiban nasabahnya terhadap rekanan
nasabah. Musthafa menyatakan bahwa bank garansi hukumnya boleh. Bank
garansi tersebut oleh Musthafa disejajarkan dengan wakalah atau kafalah; dan
kedua akad ini hukumnya boleh. Demikian Juga pengambilan imbalan (fee) atas
kedua akad itu tidak diharamkan..."

" Athiyah Shaqar, Ahsan al-Kalam fi al-Fatawd wa al-Ahkam, (Cairo: Jilid V), h. 542-543
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» Hawalah dimana muhil adalah orang vang berutang kepada muhal atau
muhtal sckaligus berpiutang kepada muhal *alaih (muhal ‘alaih memiliki
utang kepadanya).(Fatwa DSN MUI Nomor: 12/DSN-MUIIV/2000
tentang akad Hawalah dan Fatwa DSN No.58/DSN-MUIV/2007 tentang
hawalah bil ujrah).

c. Hawdalah bil ujrah
v Hawalah dengan pengenaan ujrah/fee
¥" Hanya berlaku pada hawalah muthlagah
v Muhal ‘alaih boleh menerima ujrah/fee atas kesediaan dan komitmennya
untuk membayar utang muhil.
v Besarnya wjrah/fee/upah ditetapkan pada saat akad sccara jelas, tetap dan
pasti sesuai kesepakatan.
d. Hawilah al-hagq (pemindahan hak). jika pemindahan hak itu merupakan hak
menuniel wtang
¢. Hawdlah al-dain (pemindahan wtang). jika vang dipindahkan itu kewajiban
untuk membavar wiang. -~
5. Akibat dan Berakhirnya Hawalah
2. Akibat hukum dari akad Hawalah, apabila akad terscbut sudah terjadi
menurut Jumhur fugaha'. kewajiban muhil untuk membayar utang kepada
muhil secara otomatis meniadi terlepas. Menurut sebagian ulama Hanafi,
kewajiban itu masih tetap ada, selama muhdl “alaih belum melunasi utangnya
. kepada muhil. Karena akad ini didasarkan atas saling percaya, bukan prinsip
pengalihan hak dan kewajiban.”'
b. Berakhirnya akad Hawilah dapat terjad: karena -
v Dibatalkan (Fasakh) olch salah satu pihak:
¥ Walfal

v Pihak ketiga melunasi wtang yang dialihkan itu kepada pihak kedua.

in, Kemnsep dan Standir Mudti Akad dalam Farwe DSN MUL Disertasi SPS UIN
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¥" Pihak kedua menghibahkan, atau menyedekahkan harta yang merupakan
utang dalam akad Hawilah itu kepada pihak ketiga.
v" Pihak kedua membebaskan pihak ketiga dan kewajibannya untuk
membayar utang yang dialihkan itu.
6. Aplikasi Hawalah dalam Perbankan Syariah
% Pemberian jasa pengalihan utang atas dasar akad Hawalah terdiri dari (SEBI

No.10/14/DPbs 17.3.2007):

a. Hawalah Muthlagah, yaitu transaksi yang berfungsi untuk pengalihan utang
para pihak yang menimbulkan adanya dana keluar (cash-out) Bank.

'b. Hawalah Mugayyadah, yaitu transaksi yang berfungsi untuk melakukan set-
off utang piutang di antara 3 pihak yang memiliki hubungan muamalah
(utang-piutang) melalui transaksi pengalihan utang, serta tidak menimbulkan
adanya dana keluar (cash out).

% Akad Hawdlah Muthlagah:

** Persyaratan minimal penerapan Akad Hawdlah Muthlagah adalah sbb:
a. Bank bertindak sebagai pihak yang menerima pengalihan utang atas utang

nasabah kepada pihak ketiga

b. Nilai pengalihan utang harus sebesar nilai nominal.

¢. Bank menyediakan dana talangan (qgardh) sebesar nilai pengalihan utang
nasabah kepada pihak ketiga.

d. Bank dapat meminta imbalan (ujrah) atau fee dalam batas kewajaran kepada
nasabah, dan

e. Bank dapat mengenakan biaya administrasi dalam batas kewajaran kepada
nasabah.

% Akad Hawalah Muqayyadah:
Persyaratan minimal penerapan Akad Hawdalah Mugayyadah adalah sbb:

a. Bank bertindak sebagai pihak yang menerima pengalihan utang atas utang
nasabah kepada pihak ketiga, dimana sebelumnya Bank memiliki utang
kepada Nasabah.

b. Jumlah utang nasabah kepada pihak ketiga vangz bisa diambil alih oleh Bank,
paling besar sebanyak nilai utang Bank kepada nasabah.

147



c. Bank dapat mengenakan biaya administrasi dalam batas kewajaran kepada 2) TAKE-OVER
nasabah.

7. Contoh Aplikasi Hawalah dalam Perbankan

Definisi Produk:

o S R g qastnt Gl achngtl il oy ” vunmm.__rw: I-,hszm (take over) adalah produk penyaluran dana dalam bentuk
pembiayaan dimana Bank Syariah membiayai pengalihan hutang (take over)
Kredit Pemilikan Rumah nasabah dari Bank lain.

» Produk ini berpedoman pada fatwa DSN No.31/DSN-MUI/IV/2002 tentang
Pengalihan Hutang. Menurut fatwa ini, Pengalihan hutang nasabah dari Bank ke
Bank Syariah dilakukan melalui 4 alternatif -

v' Qardh - Bai’ - Murdabahah

v’ Syirkah Al Milk — Murabahah

¥ Qardh - ljarah

v Qardh - Bai’ - ljarah Muntahivah Bit Tamlik

berutang kepada bank digantikan oleh pihak ketiga, sehingga utang nasabah
kepada bank beralih kepada pihak ketiga (hiwalah al-dain). Dengan pengalihan

utang tersebut, utang nasabah kepada bank menjadi lunas dan nasabah

dibebaskan dari perikatan dengan bank (novasi subjektif pasif - penggantian
debitor/nasabah, Pasal 1413 ayat 2 KUH Perdata).

b. Cessie, nasabah menyerahkan piutang yang dimilikanya dari pihak ketiga
kepada bank (hawalah al-haggq), schingga terjadi pergantian pihak yang
berpiutang yang semula nasabah menjadi bank. Dengan dilaksanakan cessie ini,
maka utang nasabah kepada bank menjadi lunas atau berkurang, sedangkan
pihak ketiga wajib membayar utang yang di-cessie-kan tersebut kepada bank.
Dalam cessie (penyerahan piutang/pengalihan kepemilikan pistang) ini tidak
mengakibatkan hapusnya piutang. melainkan hanya terjadi penggantian yang
berpiutang/kreditor.

8. Contoh Aplikasi sebagai Produk Perbankan Syariah

1) Factoring atau anjak piutang, nasabah memiliki piutang kepada pihak ketiga
(pihak ketiga memiliki utang keada nasabah tersebut) dan memindahkan piutang
tersebut kepada bank, lalu bank membayar piutang tersebut dan bank

menagihnya dari pihak ketiga itu.

BANK | - -

\P / 4. Bank membayar
0. pent 3 Nt kpd Nasabah
5d bl
melunasi piustang _u_wmw..u_...mﬂ.ﬂvﬂm_z Fos m_!,e._z_-.d / s piutang
1. AKAD
PEMBELI y NASABAH
2. PIUTANG
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BAB IX Jal (M 53383 (e Llada (5 53080 Al adle Al T alll O30,
AHN DAN KAFALAH . = R P
RAHN DAN K 3 A e le Ha dh
A. Rahn Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membeli makanan dengan

berutang dari seorang Yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah baju besi

1. Pengertian
: kepadanya.”

< Secara bahasa: gadai (al-rahn) berarti al-tsubiit dan al-habs yaitu penetapan dan > Hadits Nabi riwayat al-Syafi', al-Daraquthni dan Tnu Majah dari Abu

penahanan. Ada pula yang menjelaskan bahwa rahn adalah terkurung atau Hurairah, Nabi SAW bersabda:
terjerat.’ S ek L0k 2,08 3% aze X . g %5 4%
44558 adle 5408 A A5 6l dalia Be Sa M GBS Y

< Pengertian menurut istilah Rahn adalah:
Artinya: ..Q.h.b.n# terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik yang
menggadaikannya. la memperoleh manfaat dan menanggung resikonya "
diterimanya. . g o
Y } . . o » Hadits Nabi riwayat Jama'ah, kecuali Muslim dan al-Nasa'i, Nabi SAW
= Ulama yang bermazhab Syafi’i (Syafi’iyah) mengartikannya: “menjadikan suatu bersabda:

benda sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan pembayar ketika berhalangan

= Menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang

OIS 13) Ay & A0 Gy o3h ha IS 1) adiiy C& 5 Hpdal

dalam membayar utang.”™

= Ulama vang bermazhab Hanbali (Hanabilah) mengartikannya: “harta yang 5 23l r.LL.P..- L% ..-m,...m__ e 3 .__r.._x.or.v....
dijadikan jaminan utang sebagai pembayaran harga (nilai) utang ketika yang Artinya: "Tunggangan (kendaraan) vang digadaikan boleh dinaiki degan

menanggung biayanya dan binatang ternak vang digadaikan dapat diperah

berutang berhalangan (tak mampu) membavar utangnya kepada  pemberi '
susunya dengan menanggung biavanya. Orang yang menggunakan kendaraan

pinjaman.”™ dan memerah susu tersebut wajib menanggung biaya perawatan dan
2. Dasar pemeliharaan.” :
Landasan Hukum: » ljma* (kesepakatan/konsensus) para ulama atas kebolehan akad Rahn.
» Firman Allah, QS. Al-Bagarah [2]: 283: » Kaidah Figh:
X L L < L L T A T 61- * *2 T "t vt S Sl e e . v Fin
R VoA - PR e L FCER R PSS S ) L )35 e 33 O 31 31 Aauy colaadl R
Artinya: "Dan apabila kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak-memperoleh gmswm” “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
seorang jurn tulis maka hendaklah ada harang tanggungan vang dipegang ... " dalil yang mengharamkannya.” -
» Hadis Nabi riwayat al-Bukhari daa Muslim dari 'Aisyah RA. ia berkata:
|
‘DSN MUI Himpunan Fatwa DSN MU, (1 : .
[ d M, (Jakarta: DSN MUI d i
._ M/1424 HOh. 156 an Bank Indonesia, 2003
Ivnhammad Rawwis Qal'ah Jidan amid Shadiq Queaibi. Mu jam lighah al-Fugaha, “Umz MUIL, Himpunan Farwa DSN MUI, h. 156
(Beirut: Dar al-Nafi'is, 1985), b 227 . "DSN MUL Himpunan Fatwa DSN MUL h. 156
ALSayvid Sibiq. Figh al-Susmah, (Cairo: Dar al-Kitab al-Istimi dan Dar al-Hadits, vedon Al Ahmad al-Nadawi, Qawi id wa dhawabith al-fighivah, (Lt: Lp, 1419 H/1999 M)
= _ . 390-391 . . .

thydilid 1L b 187
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& Produk ini berpedoman pada fatwa DSN MUI Ne.25/DSN-MUVIII2002
tentang Rahn dan fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn

Emas

3. Rukun dan Syarat

a. Rukun Rahn

1) Adanya al-Rahin yaitu orang yang memberikan jaminan dan meminjam.

2) Adanya al-murtahin yaitu orang yang menerima jaminan dan memberikan

pinjaman.

3) Adanya al-marhiin yaitu jaminan
4) Adanya al-marhiin bih yaitu utang
5) Shigat atau pernyataan kesepakatan ([jab dan Qabl).”

b. Syarat-Syarat Rahn:
> Syarat-syarat al-Rahin yaitu orang yang memberikan jaminan :

1) Merupakan Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap hak miliknya

(cakap hukum).

2) Berakal dan Baligh, sebagian ulama cukup Berakal dan Mumayyiz (bisa

membedakan baik dan buruk) dalam batas-batas tertzntu.

3) Syarat al-murtahin yaitu orang yang menerima jaminan :
a) Cakap bertindak hukum.

b) Memiliki pengetahuan yang memadai tentang masalah gadai/rahn.

¢) Tidak menggunakan barang jaminan yang diberikan kepadanya

untuk hal-hal di luar yang disetujui oleh pemberi jaminan.

» Syarat-syarat al-marhiin yaitu jaminan:

1)

2)

Diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak.
Dapat diperjualbelikan

Bermanfaat

Jelas

Merupakan milik rahin (orang yang memberikan jaminan)
Bisa diserahkan

Tidak bersatu dengan harta lain

"Lihat Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Kevangan Istam. h. 101
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8) Dipegang (dikuasai) oleh al-rdhin (vang menggadai)
9) Merupakan harta yang tetap atau dapat dipindahkan®

»  Syarat-syarat al-marhiin bih yaitu utang:
1) Diketahui dengan jelas oleb kedua belah pihak.

2) Tidak ada riba, bebas dari bunga.
3) Dana yang dipinjamkan adalah dana halal, atau tidak diharamkan
oleh syariat Islam.
4) Dana yang dipinjamkan adalah dana yang bermanfaat atau dapat
dimanfaatkan.
4. Pemanfaatan Barang Gadai (al-Marhin)

a. Pengambilan Manfaat Barang Rahn (al-marhiin) oleh al-Murtahin
(penerima gadai)

1) Jumhur (Mayoritas) ulama berpendapat bahwa murtahin tidak boleh
mengambil suatu manfaat dari barang gadaian tersebut, sekalipun al-rihin
(yang menggadaikan) mengizinkannya. karena hal ini termasuk kepada hutang
yang dapat menarik manfaat, sehingga bila dimanfaatkan termasuk riba.’

2) Berbeda dengan Hanabilah (ulama yang bermazhab Hanbali) dan
Hanafiyah (Ulama yang bermazhab Hanafi) yang membolehkan
pemanfaatan Barang Rahn (marhiin) oleh Murtahin (penerima gadai)
dengan syarat seizin a/-rahin (vang menggadaikan).'’

3) Berbeda ketika marhiin berupa hewan, misalnya sapi perah, Al-
Murtahin dalam hal ini diperbolehkan mengambil susu dari sapi tersebut
sebagai imbalan perawatannya, dikarenakan biaya perawatan tidak diminta
dari al-rahin. Hal ini sesuai Hadits Nabi riwayat Jama'ah, kecuali Muslim dan
m_‘mew_m. Nabi SAW bersabda:

"Lihat Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Kewangan Islam, (Jakarta:
Kencana, 2010} h. 279

" Wahbah Al-Zubaili, al-Figh al-Islami wa Adilfatidu, Jilid ¥V, h. 254

""Al-Sayvid Sabig. Figh al-Sunnah. Jilid 111, h. 188
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Artinva: “Tunggangan (kendaraan) vang digadaikan boleh dinaiki dengan
menanggung biavanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat diperah
susunyva dengan menanggung biavanya. Bagi vang menggunakan kendaraan dan
memerah susu wajib menyediakan biaya perawatan dan pemeliharaan.”

Pengambilan Manfaat Barang Rahn (al-marhiin) oleh al-Rahin (yang
menggadaikan)
Ulama

vang bermazhab (Syafi‘iyah)

pemanfaatan al-rdhin (yang menggadaikan) atas al-marhiin (barang gadai)

Syafi’i memperbolehkan

atas scizin murtahin (penerima gadai), karena barang tersebut masih
milik al-rahin (yvang menggadaikan) secara sempurna, asal tidak
merugikan al-murtahin (penerima gadai).

Ulama vyang bermadzhab Hanbali (Hanabilah) Emi_un_._.uo_n__ru..
pemanfaatan al-marhin (barang gadai) atas seizin murtahin (penerima
gadai).

Sedangkan Ulama yang bermadzhab Maliki

(Malikiyah) melarang

pemanfaatan al-marhiin (barang gadai) oleh al-ra@hin (vang menggadaikan)

walaupun dengan seizin  al-murtalin  (penerima gadai). Karena

kepemilikannya sudah tidak sempurna.'?

c. Biaya Perawatan atas al-Marhin (Barang Gadai)

» Mengenai biaya perawatan atas al-marhiin, para ulama figh sepakat bahwa hal-

hal yang berkaitan dengan marhiin hakekatnya adalah hak rahin. Begitu pula

biaya perawatannya merupakan tanggung jawab al-rahin (yang
menggadaikan)."? -

d. Kerusakan a/-Marhiin (Barang Gadai)

» Ulama yang bermazhab Syafi'i (Syafi’iyah) berpendapat  bahwa al-

murtahin tidak menanggung kerusakan dan kehilangan al-marhiin (barang

"aldluddiALSuyihi, al-dimi’ al-Shaehiv. Jilid 1, h, 57
U Abdul Wahab Ali Nashr, af-Isvedf A0a Masail al-Kiilaf, (L Mathbaah al-1idah,

tth), Jilid 11, h. 804

UWahbah Al-Zubhaili, al-Figh al-Isdami wa Adilfandu, Tid Vb, 251
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gadai), selama hal tersebut bukan karena kelalaian al-murtahin (penerima
gadai).

Ulama yang bermazhab Hanafi (Hanafiyah) kehilangan al-marhiin (barang
gadai), tetap menjadi tanggungan al-murtahin (penerima jaminan) baik

karena kelalaiannya maupun tidak."

5. Ketentuan tentang Gadai (al-Rahn)

** Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

»

‘f

>

No.25/DSN-MUI/I11/2002 tentang Rahn, ketentuan a/-Rahn/gadai adalah:
Murtahin (penerima barang gadai) mempunyai hak untuk menahan Marhiin
(barang gadai) sampai semua utang Rdhin (yang menyerahkan barang gadai)
dilunasi.

Marhiin (barang gadai) dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin (yang
menyerahkan barang) . Pada prinsipnya, Marhiin (barang gadai) tidak boleh
dimanfaatkan oleh Murtahin (penerima barang gadai) kecuali seizin Rahin (yang
menyerahkan barang gadai). dengan tidak mengurangi nilai Marhiin (barang
gadai) dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
perawatannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan Marhiin pada dasarnya menjadi
kewajiban Rahin (yang menyerahkan barang gadai) ,namun dapat dilakukan
juga oleh Murtahin (penerima barang gadai), sedangkan biaya dan pemeliharaan
penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin (yang menyerahkan barang gadai)
Besar biava pemeliharaan dan penyimpanan Marhin (barang gadai) tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

Penjualan Marhun: -

Apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingatkan Rahin untuk segera
melunasi utangnya.

Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka Marhin dijual

paksa/dieksekusi melalu penjualan atau lelang sesuai syariah.

“Wahbah Al-Zubaili,al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu, 1ilid V., h. 269-270

155



® Hasil penjualan Marhan digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan.
* Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan kekurangannya

menjadi kewajiban Rahin.

6. Aplikasi al-Rahn di Perbankan Syariah

a. Kontrak rahn dipakai dalam perbankan syariah dalam dua hal berikut:

1) Produk Pelengkap
Rahn dipakai sebagai produk pelengkap artinya sebagai akad tambahan
(jaminan atau collateral) terhadap produk lain seperti misalnya jaminan
dalam pembiayaan bai’al-murabahah. Bank dapat menahan barang sebagai
konsekuensi akad tersebut. '

2) Produk Tersendiri
» Akad rahn telah dipakai sebagai alternatif dari pegadaian konvensional.

# Bedanya dengan gadai biasa dalam sistim konvensional, dalam perjanjian gadai
biasa di perbankan atau pegadaian konvensional, nasabah dibebankan juga
bunga pinjaman yang dapat terakumulasi dan berlipat ganda.'®

» Sedangkan dalam rahn di perbankan syariah, nasabah tidak dikenakan bunga
tetapi yang dipungut dari nasabah adalah biaya penitipan, pemeliharaan,
penjagaan serta biaya penaksiran yang dipungut dan ditetapkan diawal
perjanjian.'’

b. Dalam mekanisme perjanjian gadai syariah. akad perjanjian yang dapat
dilakukan antara lain:

1) Akad al-gardhu al-hasan
Akad ini dilakukan pada kasus nasabah yang menggadaikan cm_.m_._w:zm untuk

keperluan konsumtif. Dengan demikian, nasabah (a/-rahin) akan memberikan

" Kamil al-Baqir, Bunk al-KavhzifT Al-Islami Ahdafuhu wa Mu ‘amalatuhu, h. 10-11
dan bhat: Nashruddin Fadhlu al-Mauld Muhammad, a/- Muasharaf al-Istamivah, (1.0 Bahr al-1imi,
1405 H (1985), h. 146-147

' Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Svariah Dari Teori ke Prakik. (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001). h. 130

" Nurul Huda dan Muhammad Havkal, Lembaga Kevangan Istam, h. 282-283
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biaya upah / fee / ujrah kepada bank/pegadaian syariah (al-murtahin) yang telah
menjaga atau merawat barang gadaian.
2) Akad al-mudhdarabah
Akad ini dilakukan untuk nasabah yang menggadaikan jaminannya untuk
menambah modal usaha (pembiayaan investasi dan modal kerja). Dengan
demikian, al-rahin akan memberikan bagi hasil (berdasarkan nisbah/persentase
sesuai dengan keuntungan yang didapat) kepada al-murtahin sesuai dengan
kesepakatan.
3) Akad bai’ al-mugayyadah (jual-beli tertentu) atau bai’ al-murabahah
Akad ini dilakukan untuk nasabah yang menggadaikan jaminannya untuk
menambah  modal usaha berupa pembelian barang modal. Dengan
demikian bank/pegadaian syariah sebagai al-murtahin akan membelikan barang
yang dimaksud oleh nasabah (al-rdhin).

7. Skema al-Rahn

Skema Rakn (Gadai

Pembiayaan

(AMariun Bin) 2. Permohonan Pembiavaan

s m
— 3. Akad Pembiavaan -
BANK - N Nasabah
(Murtahin) > (Rahin)

4 Pembiavaan Utang S

1. b Taipan gada: pembiavaan
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B. Kafalah
1. Pengertian

Secara bahasa: Kafalah berarti menggabungkan (al-dhammu), menanggung

(hamalah), dan menjamin (za ‘amah).

Pengertian menurut istilah: '*

Kafalah adalah akad pemberian jaminan (makfiil ‘alaih) yang diberikan satu pihak
kepada pihak lain dimana pemberi jaminan (kafif) bertanggungjawab atas
pembayaran kembali suatu hutang yang menjadi hak penerima jaminan
(makfal). "*

% Definisi DSN MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia):
Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung
(makfiil ‘anhuw/ashil). (DSN  Fatwa DSN No: 1 1I/DSN-MUV/IV/2000 tentang
kafalah)

% Definisi PBI (Peraturan Bank Indonesia):

Kafalah adalah transaksi penjaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil)
kepada pihak ketiga atau yang tertanggung (makfiil lahu) untuk nemenuhi
kewajiban pihak kedua (makfiil ‘anhw/ashil).(PBI No 9/19/PB1/2007).

< Definisi UU (Undang-Undang):

“Akad kafdlah” adalah Akad pemberian jaminan yang diberikan satu pihak
kepada pihak lain, di mana pemben jaminan (kafil) bertanggung jawab atas
pembayaran kembali utang yang menjadi hak penerima jaminan

(makfiil).(Penjelasan Pasal 19 Undang-Undang No. 21 tahun m\w;_a tentang

Perbankan Svariah).

 Muhammad Rowwis Qal'ah J7 dan Hamid Shidiq Qunaibi. Mu jam Lughah al-
Fugaha. h. 382
MAL-Sayid Sabig. Figh al-Sunnal. Jlid 111 b, 283
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2. Dasar
Landasan Hukum:

» Firman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 72:
Be 54Ul e Jaa 4y ela Gal Gllal) &1 500 2k 1 506

Artinya: "Penyeru-penyeru itu berseru: 'Kami kehilangan piala Raja; dan barang
siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperolel; bahan makanan
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya."”

» Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:

-t e Byl R petaezag- R PEE LT
-...C_.bt_hﬁ._%__f‘.—n.\ _.b..hrLa&Iu -Gn‘hﬁb&w—u__r\—n ﬂb.-.uru.,u

Artinya: "Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa,
dan janganlah tolong-menolong dalam (mengerjakan) dosa dan pelanggaran ...."

» Firman Allah QS. al-Furgan [25]: 67:

a8 QU3 G 583 15 21148 500 a1 T 1y il

Artinya: "Dan orang-orang yvang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara vang demikian.”

7 QS. Al-lsra' [17]: 26-27:
U SIS 5 il A1 88 (s 3l ) 025 536 Y5
158 4G
Artinya: “ ...Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara

boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”

» QS.al-Isra’ [17]: 34:

S5 8 sl ) el 13855

Artinya: “...Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggunganjawabannyva."

» QS. al-Qashash [28]: 26:
L g il 5ali e 5ia ) o ekl call s i

Artinya: "Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Hai ayahku! Ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yvang
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paling baik vang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang vang kuat
lagi dapat dipercava.”

~ QS. al-Bagarah |2]: 282:
55580 A Jal o g skl aasli g,

"Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak secara tunai sampai
waktu tertentu, buatlah secara tertulis ..."

~ QS. al-Baqarah [2]: 280:

v Byt M B HLE %Cﬁc_u

Artinya: "Dan jika ia (orang vang berutang i) dalam kesulitan, berilah
tangguh sampai ia berkelapangan...”"

» QS. al-Bagarah [2]: 275:
BB (Gl (pa L ABAT (530 2 90 LS W) 0 580 3 L & 5E8L il
o 3a bela Gad (Lol aa s acad) Al Jady ol e i) L 6 233

1bME_[E‘LL._.u_n._rF,..\TbhrLMBL.mV\v.u :lP_rldrhurwu .G.»L.brlfn
A g

Artinyva: "Orang vang makan (mengambil) riba tidak dapat berdivi melainkan
seperti berdirvinva orang vang kemasukan svaitan lantaran (tekanan) penvakit
gita. Keaduan mereka vang demikian it adalah disehabkan mereka berkata
(berpendapat). sesunggulnya jual beli itu sama dengan riba. padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang vang rtelah sampai
kepadanya larangan dari Tiwhannva, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa vang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
wrusannva (terserah) kepada Allah. Orang vang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mercka kekal di dalamnya.”

» Hadis Rasulullah SAW riwavat Abu Daud dari Abu Hurairah i
00000 o oo 2515 sl o)) Akl 3o 8 Nall HSLe Sl 3e A4l

Artinya: "Allah menolong hamba selama hamba menolong saudaranya.

» Hadis Nabi riwavat al-Tirmidzi dari "Amr bin "Auf:

IMuhammad, Svaeh Swan Aby Dawd. (al-Madimah al-Munamwwarahs al-Makiabah al-
Salafivah, 1389 H/1969 M), Jilid VT, e 289-290
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ade Al Lo 4Bl Jsly G 4t 4l G oAl Gase o e G
daisa Jal 5 99 a5 Wik V) | S5 e Allall 06 Ll
055) Lisa Jaf 5 9%, FC.:. V) aek sl e (salalls

@S

Artinya: Dari Amar Ibnu Auf al-Muzani RA: Rasulullah SAW bersabda:
"Perdamaian it halal antara kaum muslimin, kecuali perdamaian yang
mengharamkan hal yang haram atau menghalalkan hal yang haram; dan kaum
muslim terikat dengan syarat-syarat mereka (vang mereka tetapkan sendiri),
kecuali syarat yang mengharamkan hal yang halal atau menghalalkan yang
haram." (HR.Tirmizi)

» Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abi Hurairah, Nabi bersabda:

L1
R G i 8 A A s B R e 8l (e el (1a
2 44l 536 o Nadl aiol dall 36 o8 Al cdalal)
Artinya: "Orang yvang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di dunia,
Allah akan melepaskan kesulitannyva di hari kiamat; dan Allah senantiasa
menolong hamba-Nva selama ia (suka) menolong saudaranya.”

» Kaidah Figh:

23 lead A5 o T3 I 51 Y Ay cdulall i drat

Artinya: "Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada
dalil yang mengharamkannya.”

24 Calas AR

Artinya: "Kesulitan dapat menarik kemudahan."

! Jalaluddin Al-Suyiithi. al-Jami* al-Shoghir, (Beirut: Dar al-Kutub al-* llmiyyah, t.th.)
hhd I h 16

Abu Daud., Sunan Abu Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th) Jilid 111, h, 276, Hadis nomor
3535- at-Tirmidzy. Sunan At-Tirmidzy, Jilid 11, h. 564, Hadis No 1264

B Al Ahmad al-Nadawr, Qawa 'id wa dhawabith al-fighivah. (Lttp, 1419 H/1999 M),
h. 390-391

“aldluddin - Al-Suyiithi,
1415H/1995M), h. 56

al-Asvbah  Wa  al-Nazhd'ir,  (Bairut:  Dar  al-Fikr
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2533550 4 e 035 5 Aoy

Artinya: 'Keperluan dapat menduduki posisi darurat.”
26 5ailly (millS B je el
Artinya: ‘Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan

sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak bertentangan dengan
syari‘at).”

27 adiadl s e gia auaall 2 5

Artinya: "Menghindarkan  kerusakan  (kerugian)  harus  didahulukan
(diprioritaskan) atas mendatangkan kemaslahatan."

< Produk ini berpedoman pada fatwa DSN MUI Nomor: 11/DSN-MUI/IV/2000

tentang akad Kafalah, fatwa DSN No.42/DSN-MUI/V/2004 tentang
Svari’ah Charge Card, Peraturan Bank Indomesia No. 9/19/PBL2007
danUndang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

3. Rukun dan Syarat

Rukun Kafalah:

1) Adanya Pihak penjamin/penanggung (kafil)

2) Adanya Pihak yang berhutang (makful ‘anhw/ ashil)
3) Adaaya Pihak yang berpiutang (makful lahu)

4) Obyek jaminan (makful bih),

5) Adanya Shigar atau pernyataan kesepakatan®

b. Syarat-Syarat Kafalah:

<+ Syarat dari Pihak penjamin/penanggung (kafi),

» harus baligh (dewasa) dan berakal schat, .
» berhak penuh melakukan tindakan hukum dalam urusan hartanya ,
» rela (ridha) dengan tanggungan kafalah tersebut.

<+ Syarat dari Pihak yang berhutang (makfil *‘anhuw/ ashil),
» harus Sanggup menverahkan tanggungannya (piutang) kepada peniamin,

% Jalaluddin  AlSuy@ithi, al-Asvbah Wa al-Nazha'ir, (Bairut: Dar  al-Fikr

1415H/1995M), h. 56

** Ahmad al-Zarqa®, svarh al-gawa ‘id al-fighivvah. h. 209
“"*Athivah Adlin. Mausu ‘ah al-Qawdid al-Fighivah, h. 53
**Abdul Rahman Ghazaly, et, el, Figh Muamalar. (Jakarta: Kencana, 2010), h. 207
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~ dikenal oleh pemjamin.

-,

<+ Syarat dari Pihak vang berpiutang (makfil lahu),
~ berakal sehat

# harus diketahui identitasnya,

» dapat hadir pada waktu akad atau memberikan kuasa.

* Syarat dari Obyek jaminan (makfil bih),

» harus merupakan tanggungan pihak/orang yang berhutang (makfiil ‘anhw/
ashil), baik berupa uang, benda, maupun pekerjaan,

> bisa dilaksanakan oleh penjamin,

> harus merupakan piutang mengikat (lazim) yang tidak mungkin hapus
kecuali setelah dibayar atau dibebaskan,

» harus jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya,

» tidak bertentangan dengan syariah (bukan seseuatu yang diharamkan)®

O Ketentuan Khusus Kafalah:

< Kewajiban Penanggung
» Penanggung harus menanggung kerugian atas orang yang ditanggung
apabila ia tidak melaksanakan kewajibannya.
Dalam hal ia pergi, maka penanggung berkewajiban menghadirkan orang

v

yang ditanggungnya. Bila penanggungan tersebut hanya disyaratkan atas
dirinya.

< Obyek Yang Ditanggung/Tanggungan

» Menurut sebagain besar ulama, obyek tanggungan adalah harta.
Didasarkan kepada Hadits Nabi SAW : “ (s3eilly a5k s 8)3)) & ae 317
[“Penjamin adalah orang vang berkewajiban membayar/ menanggung
kerugian™ (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)].

» Namun kewajiban penanggung berupa harta, dapat dikategorikan
menjadi tiga hal, yaitu sbb:

= Tanggungan dengan hutang, vaitu kewajiban membayar hutang yang

menjadi tanggungan orang lain.

*DSN MU, Himpunan Fatwa Kevangan Svariah, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 107
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= Tanggungan dengan materi, vaitu kewajiban menyerahkan materi
tertentu yang berada di tangan orang lain. Jika berbentuk bukan
jaminan seperti ‘ariyah (pinjaman) atau wadi’ah (titipan), maka kafalah
tidak sah.

= Kafalah dengan harta, yaitu jaminan yang diberikan oleh seorang
penjual kepada pembeli karena adanya risiko yang mungkin timbul dari
barang yang dijual belikan'

4. Macam-Macam Kafalah

a. Kafalah al-Mal, jaminan pembayaran barang atau perlunasan utang.

b. Kafilah al-Nafs, adalah jaminan diri dari si penjamin.

Kafalah al-Taslim, sdalah jaminan yang diberikan untuk menjamin
pengembalian barang sewaan pada saat masa sewanya berakhir. Misal

€

jaminan dengan deposito/tabungan nasabah.

d. Kafalah al Munjazah, adalah jaminan yang tidak dibatasi oleh kurun
waktu tertentz dan untuk tujuan/kepentingan tertentu. Misal,
performance bond, *jaminan prestasi”.

c. Kafalah al Mu’allagah. Bentuk kafdlah ini merupakan penvederhanaan
dari kafalah al Munjazah, di mana jaminan dibatasi oleh kurun waktu

tertentu dan tujuan tertentu pula®'

5. Aplikasi Kafalah di Perbankan Svariah

a. Bank Guarantee

b. Standby L/C [STANDBY LETTERS OF CREDIT (SBLC)]

c. Sya'riah Charge Card (kartu pembiayaan yang berfungsi scbagai kartu kredit
berdasarkan prinsip syariah) .

d. Corporate Guarantee

¢. Personal Guarantee

a) Garansi Bank/Bank Guaraniee

»  Meckanisme:
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* Garansi Bank/Bank Guarantee diberikan dalam jangka waktu tertentu terhadap
obyek penjaminan yang jelas spesifikasi, jumlah dan nilainya.

v' Kontrak (akad) jaminan memuat kesepakatan antara pihak bank dan pihak kedua
yang dijamin dan dilengkapi dengan persaksian pihak penerima jaminan,

¥ Dalam hal pihak kedua tidak dapat memenuhi kewajibannya, bank syariah
mengeksekusi garansi dengan melakukan pembayaran dalam skema akad lain
(misalnya qardh) yang menyertai akad kafalah.

* Bank dalam pemberian garansi ini, dapat meminta setoran jaminan sejumlah
tertentu (sebagian atau seluruhnya) dari total nilai obyek yang dijaminkan.

* Bank memungut upah sebagai ujrah (fee) dan biaya administrasi. Besarnya upah
(«jrah) dan biaya administrasi tersebut tergantung pada kebijakan bank syariah
yang bersangkutan.

* Pelaksanaan pemungutan upah dan biaya administrasi dapat dilakukan:

a. Pada saat penandatanganan akad (Akad Pemberian Fasilitas Garansi Bank
(Kafalah) dan Kontra Garansi). dan penerbitan warkat Garansi diterbitkan
oleh Bank.

b. Dalam hal nasabah cidera janji (default) kepada pemegang Garansi Bank.

*  Garansi Bank diterbitkan dengan kontra garansi full cover = bank hanya dapat

memungut biayva administrasi saja.

* Garansi Bank diterbitkan dengan kontra garansi non full cover = bank dapat

memungut upah (wjrah) karena bank telah melakukan pembayaran sejumlah
uang kpd pemegang Bank Guarantee.

YLihat Ismail. Perbankan Svariah, (Jakarta: Kencana: 2011), h. 205-206
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* Bank menerbitkan Garansi Bank/Bank Guarantee yang diperlukan oleh
= Skema: nasabah.
. Mt = Nasabah membayar wjrah dan memberikan jaminan kepada BANK.
L] * Pada saat jatuh tempo, Garansi Bank/Bank Guarantee dikembalikan kepada
BANK.
\\l Al# ] = Jika terjadi klaim dari pemilik proyek, maka BANK harus membayar kepada
( 2 Megusiasi  dan Persyaratan " pemilik proyek. Apabila nasabah tidak dapat menyelesaikan pembayaran kepada
. BANK, maka fasilitas Garansi Bank/Bank Guarantee tersebut menjadi fasilitas
pembiayaan dengan dasar akad pembiayaan yang telah disetujui pada awal
perjanjian Garansi Bank/Bank Guarantee .
b) Standby L/C [STANDBY LETTERS OF CREDIT (SBLC)]
» menjamin pelaksanaan pekerjaan yang diperjanjikan penjual jasa. (contohnya:
pekerjaan yang diperjanjikan oleh kontraktor);

i e 3. Akad Mafalsh

b
v

5 Ujrsh dan jaminan

» menjamin pembayaran utang pada saat jatuh tempo (kreditur langsung mendapat
pembayaran utangnya debitur dari bank penerbit LC, dengan demikian kualitas
utang ditingkatkan schingga mudah diperjualbelikan dan dapat disertai dengan
suku bunga yang lebih rendah);

» Keterangan Skema: pembayaran langsung berdasarkan suatu kewajiban.(seperti biaya bulanan anak

_ . sekolah di | i, sehingea ti ;
« Nasabah sebagai kontraktor mempunyai kontrak kerja dengan pemilik proyek = i luar negeri, sehingga tidak perlu transfer setiap bulan, nafkah bulanan

(bowheer) untuk menyelesaikan suatu proyek dan memerlukan jaminan isteri yang telah pisah).
bank/Garansi Bank/Bank Guarantee (misal berupa performance  bond
sebagaipersyaratan yang harus dipenuhi).

= Nasabah datang ke Bank Syariah (BANK) dengan maksud untuk mendapatkan
fasilitas Garansi Bank/Bank Guarantee (BG). Antara pihak nasabah dan BANK
melakukan negosiasi dan pemenuhan  kelengkapan  persyaratan. BANK
melakukan analisa kelayakan nasabah. Jika layak, maka bank memberikan
persetujuan pemberian fasilitas Garansi Bank/Bank Guarantee kepada nasabah.

s Penandatangan akad kafalah antara BANK dan nasabah dimana bank
memberikan fasilitas Garansi Bank/Bank Guarantee kepada nasabah. Pada saat
bersamaan nasabah setuju untuk melakukan akad pembiayaan dengan BANK

jika terjadi klaim Garansi Bank/Bank Guarantee .
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~ Perbandingan antara L/C (Letters of Credit) dan Standby L/C [STANDBY

LETTERS OF CREDIT (SBLC)] :

diterbitkan atas permintaan pembeli

barang
ditujukan kepada penjual barang

menjamin pembayaran jika prestasi

(pengiriman barang) dilaksanakan
sesuai syarat-syarat dalam LC

diharapkan akan cair

pembayaran kepada penjual Lila
prestasi dilaksanakan

diterbitkan atas permintaan penjual
jasa

ditujukan kepada pembeli jasa
menjamin terlaksananya suatu
prestasi yang berupa jasa
dokumen yang diajukan untuk
mendapat pembayaran dapat
sederhana, misalnya hanya xc....n_.ﬁ..
| 3
pembayaran keoada pembeli bila

prestasi tidak dilaksanakan

¢) Sva'riah Charge Card (kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai kartu kredit

berdasarkan prinsip syariah)

»~ Berdasarkan Fatwa DSN No.42/DSN-MUI/V/2004 tentang Syari’ah Charge

Card

# Sva'rioh Charge Card merupakan Kartu pembiayaan yang berfungsi sebagai

kartu Kredit berdasarkan prinsip syariah, yaitu dengan sistem perhitungan
biaya bersifat tetap, adil, transparan, dan tanpa perhitungan bunga.
Mekanisme:

Akad Kafalah )

Bank Syariah adalah penjamin bagi pemegang Sva riah Charge Card atas transaksi
antara pemegang Sva riah Charge Card dengan Merchant (pedagang). dan atau
penarikan tunai

Akad Qardh

Bank Syariah adalah pemberi pinjaman kepada pemegang Sva viah Charge Card

atas seluruh transaksi penarikan tunai dengan menggunakan kartu dan transaksi

pinjaman dana.
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* Akad Ijarah

* Bank Syariah adalah penyedia jasa system pembayaran dan pelayanan terhadap
pemegang Sya riah Charge Card . Atas ljarah ini, pemegang Sya ‘riah Charge
Card dikenakan annual membership Fee sebagai ujrah/upah/fee.*

» Batasan:
Syva'riah Charge Card tidak dapat digunakan untuk transaksi yang tidak
sesuai dengan Syariah dan juga tidak mendorong pengeluaran yang
berlebihan (israf). Pemegang Sya ‘riah Charge Card harus memiliki kemampuan

financial untuk melunasi pada waktunya.

» Perbedaan dengan Kartu Kredit Konvensional:

Kartu Kredit

TOMa.m.Zm~OZ.ﬁ.
K w.. 5 Fl k ; 8 e 1kan. UU Pes
Syariah, Fatwa D

- Sya'riah Charge Card |

Perjanjian Berdasarkan bunga Berdasar kan akad kafalah,
qard & ijarah
Ketentuan Penggunaan  Tidak dibatasi Hanya dapat digunakan
untuk transaksi yang sesuai
ol ;
Pendapatan Bank Annual fee, bunga atas Uirah [Annual fee, monthly
transaksi, Merchant fee,  fee, merchant fee], biaya
denda keterlambatan (al-  penagihan/ganti rugi
gharamah) operasional jika terjadi
penuggakan (al-ta'widh)

Y DSN MUL Himpunan Fatwa Kenangan Svariah, h. 239-240
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BAB X

WAKAF UANG DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA

Pendahuluan

Wakaf telah disyariatkan dan telah dilaksanakan oleh umat Islam sejak
masa Nabi Muhammad SAW. Namun wakaf yang sangat populer di kalangan
umat Islam, khususnya di Indonesia masih terbatas pada seputar persoalan
tanah dan bangunan yang diperuntukkan untuk tempat ibadah dan pendidikan,
atau bangunan sosial lainnya. Belakangan baru ada wakaf yang berbentuk uang
tunai, atau benda bergerak yang manfaatnya untuk kepentingan peudidikan,
riset, rumah sakit, pemberdayaan ekonomi lemah dan lain-lain. Wakaf uang
bagi umat Islam Indonesia relatif masih baru, sehingga pelaksanaannya belum
maksimal dan belum dirasakan secara nyata oleh masyarakat banyak.

Wakaf uang sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia, karena
dengan wakaf uvang ini, daya jangkau mobilisasinya akan jauh lebih merata
kepada masyarakat dibandingkan dengan model wakaf tradisional -
konvensional dalam bentuk harta fisik.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf terdapat klausul _.zn:mnnﬁ
objek wakaf berupa uang dan Surat Berharga.

Wakaf uang diatur dalam bab khusus yang berjudul “Benda Bergerak
berupa Uang”, sementara wakaf Surat Berharga diatur dalam bab “Benda
Bergerak Selain Uang™.

Meskipun wakaf vang itu sangat potensial untuk dikembangkan di
Indonesia dan telah dijamin dalam hukum positif di Indonesia melalui Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004 tersebut, namun sebagian ulama dan masyarakat
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di Indonesia masih ada yang beranggapan bahwa wakaf uang tidak sah, karena
syarat sah wakaf bendanya tetap, sedangkan uang bisa habis.

Sehubungan dengan semua yang telah disebutkan di atas, penulis
tertarik untuk mengkaji masalah wakaf uang dalam perspektif hukum Islam
dan hukum positif di Indonesia, yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

“Bagaimanakah Kedudukan Hukum Wakaf Uang dan

Penerapannya dalam Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia™.

B. Pembahasan

1. Pengertian Wakaf
Kata wakaf berasal dari bahasa Arab, yaitu :
8, - Zad — by
(wagafa — vaqifu — wagfan), yang berarti menahan, atau berhenti, atau diam di
tempat, atau tetap berdiri. Kata wagafa - yaqifu — wagfan tersebut, sama artinya
dengan kata :
LA i - i

(habasa — yahbisu — habsan).

Dalam kamus bahasa Arab al Mausu’ah al “Arabiyah disebutkan,

bahwa wakaf adalah menahan harta dan menggunakan manfaatnya untuk
tujuan kebajikan atau mn_winvﬁ.m Ada juga yang mengungkapkan bahwa wakaf

dari kata Arab wagf (jamak, awgaf) dapat diterjemahkan bebas sebagai

.

sumbangan keagamaan™ (religious endowment) yang mengandung makna
kesalehan untuk digunakan bagi kepentingan umum di jalan Allah SWT.? Di

samping itu ada juga yang menyatakan bahwa kata “wag/" adalah sinonim atau

! Peter Salim, Srandard Indo

sian — English Dictionary, (lakarta: Modern English

Press, 1993), h. 893, dan Lihat: Louis Ma'luf, A-Munjid fi al-Lughah wa al-A 'lam, (Bairut: Dar
al-Mashrig, t.th.) h, 914.

> Muhammad Shafiq Garbali, Al-Mausii ‘ah al-'Arabivah Limuvassarah. (Mesir: Dar

al-Qalam, 1956), h. 1955,

Y Michael Dumper. Wakaf Musiim di Negara Yahudi, Terjemahan Burhan

Wirasubrata, (Jakarta: Lentera. 1999), h. xii.
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keluarga maupun lembaga untuk digunakan bagi kepentingan umum di jalan
Allah SWT.!"!

Sementara itu Dr. Anwar Haryono, SH mengartikan wakaf sebagai
hak milik seseorang muslim yang hanya manfaat atau hasilnya untuk

dipergunakan bagi kepentingan umum. Pelepasan hak milik secara wakaf
dinilai sebagai shadagah jariyah."?

Dari beberapa pengertian wakaf yang telah disebutkan, semuanya
menunjukkan bahwa tujuan wakaf itu adalah dalam rangka melaksanakan
ibadah sosial yang diperintahkan agama. Karena itu, sangat dianjurkan
kepada setiap muslim yang memiliki harta kekayaan yang bisa dimanfaatkan
untuk kepentingan orang banyak. atau kepentingan umum untuk
mewakafkannya dengan sharat-sharat yang telan ditetapkan oleh syariat
Islam.

. Dasar Hukum Wakaf
a. Al Qur'an

Di dalam Al-Quran tidak disebutkan secara cksplisit dan jelas, serta
tegas tentang wakaf. Al-Qur’an hanya menyebutkan dalam artian umum,
bukan khusus menggunakan kata wakaf. Tetapi para ulama fikih menjadikan
ayat-ayat umum itu sebagai dasar hukum wakaf dalam Islam, seperti ayat-
ayat yang membicarakan tentang kebaikan, shadaqah, infagq dan amal
Jjarivah. Para ulama menafsirkan bahwa wakaf sudah tercakup dalam cakupan
ayat-ayat umum itu, antara ,n._:“

1) QS.al-Hajj : 77

RPEC LA RV LR PPCRE TR P IEOR PY P [ RPN P ¥

"' Abdul Aziz Dahlan, et al, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Van Voeve,

1997), Cet. IV, Jilid V, h. 168

> Anwar Haryono., Hukum Islam Keluasan dan Keadilannva, (Jukarta: Bulan

Bintang, 1968). h. 148,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.

2) Q.S. al Baqarah : 261

K b i g afl a i Al e B el Ot Gl

V
3

e )y A0 B ) il 45 2
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkar oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allahf166] adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

3) Q.S. Ali Imran : 92
RS A T AT A P N ITHE T T t T
ple 2 Al 8 o0 2y T gt Ly G ghad Uaa §guid a0 50115 )
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (vang sempurna),

sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai dan apa saja
vang kamu nafkahkan Maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.

W e

4) Q.S.al Hadid : 7
akia 1 hale 5l L palland K e 1 hisl 5 114055 411G Ty
58 53l g saisl

Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan
(sebagian) dari hartanyva memperoleh pahala vang besar.

b. Hadis, antara lain :

1) Hadis tentang amal jariyah :

a3 G Gl 130 106 aly adle A s A I35 GlEsh i G
4 E el s Maa 230 Ge Y dde g
(plose o) 5)) pdlia A 35
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra., sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila anak adam (manusia) meninggal dunia, maka putuslah amalnya,
kecuali tiga perkara: sadagah jarivah, ilmu yang bermanfaat. dan anak saleh
yang mendoakan kedua orang tuanya”. (HR. Muslim)

2) Hadis tentang perintah Rasulullah  SAW kepada Umar untuk

mewakafkan tanahnya di Khaibar :
G (A S Ul b il 108 Lagie Al (m ) e (ol 0
a5l il ) Al 3055 1 4 alil ey adde Al e
U305 40 0 43 53508 b A e ol 50 b 0 ol iy
Faial gy i plial Cilga S0l 0 g 4l Al s Al
e il A Ly By OB $35350 5 L 35y Y 1 (kL
FURY Cailally Jutdl ity Al Ja 5 SN 5 ol A
(rloas o1 55) J3aia i aadayy a3 smally gha 8L O Wl 5 e

Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. berkata, bahwa sahabat Umcr ra
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap kepada
Rasulullah untuk memohon petunjuk. Umar berkata: Ya Rasulullah, saya
mendapatkan tanah di Khaibar, sava belum pernah mendapatkan haria
vang sebaik itu, maka engkau perintahkan kepadaku? Rasulullah
menjawab, bila kamu suka, kamu tahan pokoknya (tanah) itu, dan kamu
sedekahkan (hasilnya). Kemudian Umar menyedekahkannya, bahwasanya
ia tidak dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak pula diwariskan. Berkata
ibnu Umar; Umar menyedekah-kannya kepada orang-orang fakir, kaum
kerabat, budak belian, sabilillah, ibnu sabil dan tamu, dan tidak dilarang
bagi yang menguasai tanah wakaf itu (pengurusnya) makan dari hasilnya
dengan cara yang baik (sepantasnya) atau makan dengan tidak bermaksud
untuk memilikinya . (HR. Muslim)

Keempat ayat Al Qur’an di atas, walaupun secara eksplisit tidak langsung
menunjuk kepada makna wakaf. namun para ulama sepakat untuk
menggunakannya sebagai landasan dani wakaf. Karena keumuman ayat-ayat
tersebut menunjukkan bahwa di antara cara mendapatkan kebaikan, adalah

dengan menginfakan sebagian harta yang dimiliki seseorang: di antaranya
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melalui sarana wakaf. Kemudian jika Al Qur'an menganjurkan agar manusia
berbuat baik dengan cara menginfakkan sebagian dari hartanya, maka wakaf
adalah salah satu dari realisasi anjuran Al Qur'an untuk berbuat baik di jalan
kebajikan. Bagi mereka yang memenuhi ajakan Al Qur'an ini, Allah SWT akan
membalasnya dengan limpahan pahala yang berlipat ganda.

Adapun hadis Abu Huraiiah yang menyatakan baliwa ada tiga hal yang
pahala amalnya tidak akan berhenti meskipun orangnya sudah mcninggal.
Salah satunya adalah “shadagah jariyah” para ulama menafsirkannya sebagai
“wakaf” bukan sadaqah biasa. Sebab bentuk sadaqgah lain (bukan wakaf) tidak
akan menghasilkan pahala yang terus menerus (jariyah), karena benda yang
disedekahkan tidak kekal. Atas dasar itu maka wakaf dapat dikategorikan harta
yang terus menerus mengalir pahalanya selama benda yang diwakafkan it
utuh dan dapat dimanfaatkan. Wakaf untuk tempat ibadah misalnya, selama
bangunan itu ada dan dimanfaatkan maka orang yang berwakaf akan terus
menerus menerima pahala dari Allah SWT. Sementara hadis Ibnu Umar yang
menceritakan bagaimana Umar bin Khattab mewakafkan tanahnya di Khaibar
mengindikasikan bahwa praktek wakaf sudah dilaksanakan di masa Rasulullah.
Dari hadis ini dapat disimpulkan bahwa nazir (pengurus wakaf) dapat

memakan sebagian dari hasil wakaf secara ma ruf (patut).

3. Rukun dan Syarat Wakaf

Walaupun para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan wakaf,
namun semuanya sependapat bahwa wakaf memerlukan rukun dan syarat-
syaratnya. Rukun artinya sudut, tiang penyangga, yang merupakan sendi utama

atau unsur pokok dalam pembentukan suatu hal, 13

1" Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf, (Jakarta, Ul-Press,

1988). h. 84.
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Ada dua pendapat ulama mengenai rukun wakaf. Pertama, pendapat
ulama mazhab Hanafi yang menyatakan bahwa rukun wakaf itu hanya satu
yaitu “sighat”. Sighat adalah lafaz yang menunjukkan arti wakaf, seperti
ucapan “Aku wakafkan tanah ini kepada fakir miskin untuk selamanya™. Atau
dengan ucapan “Aku wakafkan tanah ini” tanpa menyebutkan tujuan

tertentu.'? Kedua, pendapat jumhur ulama (mazhab Maliki, Syafi'i dan

Hanbali) menyatakan bahwa rukun wakaf ada empat:
a. Wagif atau orang yang berwakaf
b. Maugiif atau barang atau benda yang akan diwakafkan
¢. Maugiif'alaih atau orang yarg menerima wakaf

d. Sighat atau lafaz wakaf 15

Lebih lanjut dari keempat rukun wakaf di atas dan sudah menjadi
kesepukatan para ulama, bahwa setiap unsur dari rukun itu harus
mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi. Syarat itu merupakan
elemen penting yang dianut dituntut oleh keempat rukun tersebut. Apabila
salah satunya tidak terpenuhi maka pelaksanaan wakaf itu dapat dikatakan
gugur dan tidak sah dalam syari ‘at.

a. Syarat-Syarat Wagif

Menurut a!-Nawawi'© syarat wagif ituada dua, yaitu hendaklah sah

ibaratnya (perkataannya), dan hendaklah mempunyai kecakapan
memberikan tabarru’ (sumbangan). Namun beberapa ulama mazhab Syafi’i
sendiri seperti Tbnu Hajar al-Syarbini dan lain-lain memandang cukup

dengan syarat yang kedua saja, karena syarat itu sudah mencakup syarat

yang _onnm.:m._q Perlunya kecakapan terscbut karena wakaf adalah tabarru’

" Wahbah al-Zuhaili. al-Figh ai-Islami...... Jilid VIIL, h. 158
5 Muhammad Khatib al-Sharbini, Mughni al-Multdj, (Beirut: Dar [hyd® al-Turath al-

*Arabi, Lth.), Jilid 11, h. 279

1® Abi Zakariva Yahya bin Sharaf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin. (Barut: Dar al-

Kutub al-*llmiyah, t.th.), Jid IV, h. 377

"7 Ibnu Hajar. Tubfah al-Muhtaj, (Cairo: tp., tih), h, 236
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(sumbangan) yang berarti mengeluarkan harta tanpa imbalan, sehingga
harus dilakukan oleh yang sadar. Dengan syarat hendaklah cakap tabarru’
di atas, maka orang yang sah berwakaf adalah; orang baligh, bukan anak-

anak, orang berakal, bukan gila;'® atas kemauan sendiri, bukan dipaksa;
tidak mahjiir ‘alaihi (di bawah perwalian); merdeka, bukan budak; dan tidak
muflis (bangkrut).'?
Dengan demikian, orang yang berwakaf (wagqif):
1). Telah dewasa (mukallaf)
2). Sehat akal pikiran (tidak sakit jiwa/gila)
3). Menguasai benda yang akan diwakafkan
4). Tidak dipaksa dalam arti orang yang hendak berwakaf benar-benar
mempunyai kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari siapa pun,
semata-mata ikhlas karena Allah SWT,
Keempat syarat bagi wagif yang disebutkan di atas, tidak ada perbedaan laki-
laki maupuan perempuan.

. Syarat-syarat Maugqiif (harta/benda yang diwakafkan)

Terdapat perbedaan pendapat ulama mazhab mengenai syarat Maugiif
(benda yang akan diwakafkan). Pertama: ulama mazhab Hanafi
mensyaratkan bahwa benda yang diwakafkan itu; 1). Harus bernilai harta
menurut syara® dan merupakan benda yang tidak bergerak; 2). Tertentu dan
Jelas; 3). Milik sah wdgqif ketika berlangsung akad dan tidak terkait hak orang
lain. Kedua; ulama Mazhab Maliki mensharatkan Maugiif; 1) Milik sendiri
dan tidak terkait dengan orang lain; 2) Harta tertentu dan jelas; 3). Dapat
dimanfaatkan. Oleh sebab itu harta yang sedang menjadi jaminan hutang dan
harta yang sedang disewa orang tidak boleh diwakafkan. Akan tetapi ulama

mazhab Maliki membolehkan untuk mewakafkan manfaat hewan uniuk

"“ Muhammad Khatib al-Sharbini, Mughni al-Muhtay, Jilid 11, h. 377
Muhammad Khatib al-Sharbini, Mughni al-Muhtdj, Jilid 11, h. 378
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dipergunakan dan mewakafkan makanan, uang dan benda tidak bergerak
_E::«Pms Ketiga; ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali mensyaratkan Maugiif’

1). Sesuatu yang jelas dan tertentu; 2). Milik sempurna wagif dan tidak terkait
dengan hak orang lain; 3) Bisa dimanfaatkan sesuai dengan adat setempat; 4)
Pemanfaatan harta itu bisa berlangsung terus menerus tanpa dibatasi waktu.
Di samping itu baik harta bergerak, seperti mobil dan hewan ternak, maupun
harta yang tidak bergerak, seperti tanah, rumah dan tanaman, boleh

diwakafkan.?! Secara umum syarat benda yang diwakafkan itu adalah; harus

berupa benda, jelas wujudnya dan pasti, benda tersebut milik penuh si wagif,
dapat dipindah milikkan, dapat pula disewakan, dan dapat dimanfaatkan

untuk jangka waktu yang lama >

:. Syarat-syarat Maugiif ‘Alaih :

Ulama mazhab Syafi'i khususnya membagi Maugiif ‘alaih ke dalam
dua golongan: 1). Orang tertentu, baik satu orang misalnya Zaid atau
beberapa orang tertentu, misalnya keluarga si Fulan. 2). Tidak tertentu, seperti
fakir miskin, masjid, dan lain-lain. Kemudian disepakati bahwa Maugiif

‘alaih harus mempunyai keahlian memiliki (ahlivah al tamalluky™ ketika
berlangsungnya akad. Oleh sebab itu apabila wakaf kepada anak yang akan
lahir menurut mereka tidak sah. Di samping itu wakaf juga tidak sah diberikan

kepada hamba sahaya karena mereka tidak cakap untuk memiliki harta. Juga
tidak sah memberikan wakaf kepada kafir harbi (kafir yang memusubhi Islam)

* Abdul Aziz Dahlan, ef al, Ensiklopedi Islam, Cet. 1V Jilid V. h. 1006
' Abd. Aziz Dahlan, etal, Ensiklopedi Istam, Cet. IV, Jilid V. h. 1906,
2 Abi Bakar, 1 ‘dnatut al- Talibin, (Cairo: Isa al-Babi al-Halabi. t.th.), Juz 111, h. 156,

kemudian lihat Abi Yahya Zakariya ul-Ansari, Fathy al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), Juz _
h. 256, lihat juga Syamsu al-Din Muhammad Ibnu Syihibu al-Din al-Ramli. Nikdvah al Muhtdj,
{Cairo: Mustafil al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1967), Juz V. h. 360.

2 Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin Umar. Bughvatu al-Mustarshidin,

(Cairo: Up.. tth), Cet. 1, h. 171. Lihat juga Wahbah al-Zubaill, af Figh al-Istami ..., Jilid V111, h.
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dan orang murtad. Tetapi mereka sepakat dengan ulama mazhab Hanafi dan
Maliki bahwa wakaf boleh diberikan kepada kafir dhimmi (orang kafir yang

tunduk dan hidup di negara Islam).>*

Adapun penerima wakaf yang tidak tertentu, seperti fakir miskin,
masjid dan lain-lain disyaratkan harus jelas penerimanya dan sasaranya untuk
kebajikan serta untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, tidak boleh untuk
tujuan maksiat seperti berwakaf untuk mendirikan sarana perjudian dan
sarana yang membawa kepada yang haram dan kesesatan lainnya.

d. Syarat-syarat Sighat:

1) Hendaknya sighat wakaf itu jelas, tegas, baik ucapan maupun tulisan dan
bisa juga berupa sindiran (kinayah). Sebagaimana keterangan berikut:
“Syarat sighat adalah lafaz yang menunjukkan kepada yang dikehendaki
secara jelas speerti “aku wakafkan ini" atau “aku salurkan ini”, atau “aku
tahan ini untuk ini”. Atau secara sindiran (kinayah) seperti “aku haramkan

ini” atau “aku tetapkan ini untuk fakir miskin™ atau “aku sedekahkan ini

untuk fakir miskin™>>

Akan tetapi menurut ulama mazhab Hanbali sighat wakaf dengan sindiran
(kinayah) tidak sah, kecuali jika syarat-syarat ini terpenuhi; a) niat pemilik
harta; b) ada indikasi yang menunjukkan wakaf; ¢) dibarengi dengan
sesuatu yang menunjukkan hukum wakaf. 2°

3) Sighat itu tidak dibatasi dengan waktu tertentu;

4) Hendaknya tunai dan tidak ada khiyar syarat, karena wakaf itu
menghendaki pemindahan hak milik pada saat itu. Seperti perkataan
wdgif “‘saya wakafkan tanah saya ini saat ini juga.” Cara wakaf seperti

itu dianggap wakaf secara tunai,

** Abdurrahman bin Muh i bin H

in bin Umar, Bughvatu al-Mustarshidin,

Cet. I h. 171,

** Abi Yahya Zakariyi al-Ansiri, Fathu al-Wahhdib, Juz 1, h. 256,
** Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Islam, Cet, IV, Jilid V. h. 1908,

183



Di samping itu beberapa rukun wakaf yang telah dikemukakan di
atas, ada beberapa hal tertentu yang harus dipenuhi agar wakaf dipandang
sah, yaitu : 1). Wakaf itu diserahkan untuk selama-lamanya: ini menurut
pendapat sebagian besar Ulama Fikih, kecuali Mazhab Maliki dan Syi'ah;
2) Wakaf tidak boleh ditarik kembali, baik oleh pelaku maupun ahli
warisnya; 3). Harta wakaf tidak boleh dipindahtangankan urtuk
kepentingan yang bertentangan dengan tujuan wakaf. 4). Setiap harta wakaf
harus dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf pada umumnya.

4. Macam-macam Wakaf

Wakaf bila ditinjau dari segi peruntukannya dibagi dua macam:
a. Wakaf Ahli :

Wakaf ahli adalah wakaf yang kepada orang-orang tertentu, scorang
atau lebih, keluarga si wagif atau bukan. Wakaf seperti ini juga disebut Wakaf
Dhurri. Apabila ada sesecorarg yang mewakafkan sebidang tanah kepada
anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan yang berhak mengambil
manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam pernyataan wakaf. Wakaf
jenis ini (wakaf ahli) kadang-kadang juga disebut wakaf "ala al-aulad, yaitu

wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam
lingkungan kerja (family), lingkungan kerabat sendiri.”’ Dalam satu segi,

wakaf (dhurri) ini baik sekali, karena si wagif akan mendapat dua kebaikan
dari amal ibadah wakafnya, juga kebaikan dari silaturahmi terhadap keluarga
yang diberikan harta wakaf. Akan tetapi, pada sisi lain wakaf ahli ini sering
menimbulkan masalah, seperti: Bagaimana kalau anak cucu yang sudah tidak

ada lagi (punah)? Siapa yang berhak mengainbil manfaat benda (harta wakal)

7 Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Aditlarudne, Jilid VUL ke 161

184

itu? Sebaliknya, jika anak cucu si wagqif yang menjadi tujuan wakaf itu
berkembang, bagaimana cara meratakan pembagian hasil harta wakaf?

Pada perkembangan selanjutnya, wakaf ahli untuk saat ini dianggap
kurang dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum, karena sering
menimbulkan kekaburan dalam pengelolaan dan pemanfaatan wakaf oleh
keluarga yang diserahi harta wakaf.

Di beberapa negara tertentu seperti : Mesir, Turki, Maroko dan Aljazair,
wakaf untuk keluarga (ahli) telah dihapuskan, karena pertimbangan dari
berbagai segi, tanah-tanah wakaf dalam bentuk ini dinilai tidak produktif.
Untuk itu, dalam pandangan KH. Ahmad Azhar Basyir, MA. bahwa
keberadaan jenis wakaf ahli ini sudah selayaknya ditinjau kembali untuk

&_.__m_u:mxm:.ux

Meskipun wakaf ini diperbolehkan menurut syara’, tetapi ada sebagian
kalangan yang mensinyalir jenis wakaf seperti ini akan menimbulkan
kecenderungan untuk mementingkan diri sendiri, sehingga harta wakaf ahhi
itu biasanya sering digunakan hanya untuk kepentingan pribadi, misalnya
diberikan kepada ahli warisnya yang kurang peduli dengan kepentingan umat
Islam. Sebagaimana vyang terjadi di beberapa Negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, misalnya Suriah dan Mesir yang semula
membolehkan adanya praktek wakaf ahli, sekarang tidak membenarkannya

.29

Oleh karena itu dapat dipahami jika ulama menghubungkan wakaf ahli

ini dengan teori “ingirad” yaitu kesinambungan institusi wakaf tersebut,

* Depag RI, Fikih Wakaf, h. 14-16.
* Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf, h. 90
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dengan asumsi bahwa kemungkinan penyalahgunaan dalam wakaf Ahli dapat
diatasi. Jumhur ulama pun berpegang pada kaidah berikut ini:

Tl Gl )3 a5 (a1
Artinya: "Jika waka) ahli (dhurri) terputus, maka berpindahlah statusnya

menjadi wakaf khairi".

Adapun kelanjutan dan penetapan pendayagunaan wakaf ahli yang
berubzh statusnya menjadi waqaf khairi ada di tangan kewenangan hakim;
apakah peruntukannya ditujukan untuk kepentingan ibadah, seperti masjid,

kepentingan sosial, seperti rumah sakit, sekolah, dan mngmuiwu.ﬁ Dengan

demikian, wakaf ini sekalipun sejak semula ditentukan kepada pribadi
tertentu atau sejumlah orang tertentu, pada akhimya tetap tujuannya untuk
kemaslahatan dan kepentingan umum.
. Wakaf Khairi

Wakaf Khairi adalah wakaf yang secara tegas untuk kepentingan
keagamaan, atau kemasyarakatan (kebajikan umum), seperti wakaf yang
diserahkan untuk keperluan pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah
32

sakit, panti asuhan anak yatim dan lain sebagainya.”~ Dalam tinjauan

penggunananya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak manfaatnya dibandingkan
dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak yang
mengambil :._wm_wumr Jenis wakaf inilah yang sesungguhnya paling sesuai
dengan tujuan perwakafan itu sendiri secara umum. Dalam jenis ini juga, si
wagif'dapat mengambil manfaat dari harta yang diwakafkan itu, seperti wakaf
masjid, maka si waqif boleh saja beribadah di sana, atau mewakafkan sumur,

maka si wagif boleh mengambil air dari sumur tersebut sebagaimana yang

" Juhaya S. Praja. Perwakafan di Indonesia: Sejarah Pemikivan Hukum dan

Perkembangannya, (Bandung: Yavasan Tiara, 1995), h. 30.

! Juhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia ..., h. 30
* Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu, Jilid VII1, h. 161,
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telah pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan sahabat Usman bin
Affan. Secara substansinya, wakaf inilah yang merupakan salah satu cara
membelanjakan (memanfaatkan) harta di jalan Allah SWT. Tentunya dilihat
manfaat kegunaanya merupakan salah satu sarana pembangunan, baik di

bidang keagamaan, khususnya peribadatannya, perekonomian, kebudayaan,
kesehatan, keamanan dan mogmw_:wm.u 9

Institusi wakaf dalam bentuk wakaf khairi inilah yang masih umum
berjalan di negara-negara yang penduduknya mayoritas muslim. Begitu
pentingnya lembaga wakaf ini sehingga di negara-negara Islam seperti Mesir
dan Arab Saudi, ada Kementerian Wakaf yang khusus mengelola masalah

perwakafan. 3

Bila dibandingkan dengan wakaf ahli, jenis wakaf semacam inilah
vang paling sesuai dengan ajaran Islam dan dianjurkan pada orang yang
mempunyai harta untuk melakukannya guna memperoleh pahala yang terus
mengalir bagi orang yang bersangkutan kendatipun ia telah meninggal dunia,
vang juga merupakan salah satu cara membelanjakan harta di jalan Allah.
Sehingga daya guna dan hasil guna dari wakaf seperti ini akan lebih menonjol
manfaatnya bagi kepentingan masyarakat banyak. Wakaf khairi telah
dicontohkan pelaksanaannya oleh sahabat Umar bin Khattab. Beliau
memberikan hasil kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil dan kepentingan
umum lainnya.

Wakaf Uang, Hukum dan Penerapannya di Indonesia.
Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa ulama Mazhab Maliki
memperbolehkan wakaf uang, mengingat manfaat uang masih dalam cakupan

hadis Nabi Muhammad SAW dan benda sejenis yvang diwakafkan oleh para

* Depag RI, Fikih Wakaf. h. 17-18.
* Abd. Aziz Dahlan, et. al, Ensiklopedi Islam, Cet. 1V, Jilid V. h. 170.
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sahabat, seperti baju perang, binatang, dan harta lainnya serta hal tersebut
mendapat pengakuan dari Rasulullah SAW. Secara Qiyas, wakaf uang
dianalogikan dengan baju perang dan binatang. Qiyas ini telah memenuhi
syari'at ‘illah (sebab persamaan) terdapat dalam qiyas dan yang digiyaskan
(magis dan magis ‘alaih). Sama-sama benda bergerak dan tidak kekal, yang
mungkin rusak dalam waktu tertentu, bahkan wakaf uang jika dikelola secara

profesional memungkinkan uang yang diwakafkan kekal wo_»Eubui.um

Uang menempati posisi penting dalam kegiatan transaksi ekonomi
di berbagai negara di dunia karena sekarang tidak hanya berfungi sebagai alat
tukar, tetapi sudah dianggap sebagai benda meskipun terjadi perbedaan
pendapat di antara ulama fikih sebagai komoditi yang dapat diperdagangkan.
Oleh karena itu, ulama di Pakistar sudah membolehkan adanya wakaf uang
dengan istilah cash wakaf, waqf al-nugud yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi wakaf vang.

Dewasa ini uang sudah bergeser fungsi. Awalnya, ia hanya berfungi
sebagai alat tukar, tetapi sekarang sudah menjadi komoditi sesuatu yang
diperjual belikan di berbagai bank dan money changer. Oleh karena itu, uang
sudah sama kedudukannya dengan benda lain yang dapat diperjual belikan.
Dengan kenyataan yang demikian, pernyataan al-Sayyid Sabiq bahwa uang
tidak dapat dijadikan objek wakaf tidak sejalan dengan pemyataannya sendiri
yaitu vang dapat dijadikan objek perdagangan. Oleh karena itu, Jihaya S.
Pradja juga berpendapat bahwa uang boleh dijadikan objek wakaf.

Sejumlah Kiai telah mempraktekkan gagasan ini dengan cara
melelang tanah yang akan dibeli untuk mengembangkan pesantren yang
diasuhnya dengan menghargakan tanah per meternya sehingga wagif dapat

membayar tanah tersebut sesuai dengan kemampuannya melalui nomor

Y Depag Rl Pedoman dan Pengembangan Wakaf, (Jakarta: Dircktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam. 2003), h. 46.
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rekening bank yang sudah disiapkan oleh panitia. Meskipun akad yang
dilakukan adalah wakaf tanah, dalam prakteknya yang diberikan oleh wagqif

adalah uang. *°

Sebelum ditetapkan dalam UU, pada tanggal 11 Mei 2002
(28 Shafar 1423 H) Komisi Fatwa MUI telah mengeluarkan fatwa tentang
wakaf uvang. Fatwa tersebut ditandatangani oleh KH. Ma'ruf Amin
! (Ketua Komisi Fatwa) dan Hasanudin (Sekretaris Komisi Fatwa).
: Dalam fatwa MUI ditetapkan sebagai berikut :
1) Wakaf vang (cash wakaf /waqf al nugud) adalah wakaf yang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk
uang tunai.

2) Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga.
3) Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang

dibolehkan secara syar’i (712 <8 joae)
4) Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan / atau diwariskan.?’

Adapun dasar fatwa MUI tentang kebolehan wakaf uang adalah
Al-Qur’an, Hadis, pendapat para Ulama, surat Direktur Pengembangan Zakat
dan wakaf Depag Rl dan Undang-Undang.

1) Al Qur’an berdasarkan QS. Ali *Imran /3 : 92 dan al-Bagarah / 2 : 262.

QS. Ali ‘Imrdn /3 :92

) ale AT B8 oo s e | gtiii Lag &y il Laa T g 130 501 05
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (vang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu

cintai. Dan apa saja vang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya ™ (QS. Ali “Imran: 92)

QS. Al-Baqarah: 262

' Jaih Mubarok, Wokaf Produktif, (Bandung: Refika Offset. 2008), Cet. I, h. 125,
Y MUL, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakana: Sckretariat MU, 2011),
h.410.
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Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan

menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan

si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih

hati” (QS. Al-Bagarah: 262)

2) Hadis Rasulullah: antara lain Riwayat Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa'i
dan Abu Daud dari Abu Hurairah yang mengatakan, bahwa apabila
manusia telah meninggal dunia maka terputuslah amal perbuatannya,
kecuali dari tiga hal, yaitu sedekah jariyah (wakaf) atau ilmu yang

dimanfaatkan, atau anak saleh yang Enannsrw:swm.mz

3) Pendapat Ulama :

a)

b)

Pendapat Imam al-Zuhri (w. 124 H) bahwa mewakafkan dinar hukumnya
boleh, dengan cara menjadikan dinar tersebut sebagai modal usaha
kemudian keuntungannya disalurkan pada mauguf ‘alaih (Abu Su’ud
Muhammad, Risalah fi Jawazi Wagqf al Nugud, [Beirut: Dar Ibn Hazm,
1697], 20-21).

Mutaqaddimin dari ulama mazhab Hanafi (lihat Wahbah al-Zuhaili, al-
Figh al-Islami wa Adillatuhu, [Damsyiq: Dar-Fikr, 1985], juz VIII, 162)
membolehkan wakaf uang dinar dan dirham sebagai pengecualian, atas
dasar Istiksan bi al-"Urfi, berdasarkan athar Abullah bin Mas'ud r.a:

** Hadis tersebut adalah: . .
e Sy dlie i Syt i 106 A e A L an Qoo OV e AN sy apk ol be

sy Judiy ke g oa sty AT e g 3 oy A el (e Bi
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c)

Al Mo 38 Vil 1315 Ly Cuen all Do 348 Ul b paliaall (ol Lad
Niaae b cdlanall e 0 Al dise QS ¢ Jsia 0 daal diaea) (3

AﬂM;)ﬁmL.u.wPlbr.kL.EP.ﬁ

Artinya: “Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka dalam
pandangan Allah adalah baik, dan apa yang dipandang buruk oleh
kaum muslimin maka dalam pandangan Allah pun buruk ™.

Pendapat sebagian ulama mazhab al-Syafi’i:
a5 sl ol g3 33 a2 2 )35 3 5305

Artinya: “Abu Tsaur meriwayatkan dari Imam al-Syafi’i tentang
kebolehan wakaf dinar dan dirham (uang)” (al-Mawardi, al-Hawi al-
Kabir, tahqiq Dr. Mahmud Mathraji, [Beirut: Dar al Fikr, 1994], Juz IX,
379).

d) Pandangan dan pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu,
tanggal 23 Maret 2002, antara lain tentang perlunya dilakukan
peninjauan dan penyempurnaan (pengembangan) definisi wakaf yang
telah umum diketahui, dengan memperhatikan maksud Hadis, antara

lain, riwayat dari Ibnu Umar nomor 3 dan 4 di atas:
LS Jan g Lebosal usal

¢) Pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada Sabtu, tanggal 11 Mei 2002

tentang rumusan definisi wakaf sebagai berikut:

A58 ) (b  nalll ey allal 3 e ol a4 YT OS2 Jla B
Artinya: " Yakni “menahan harta vang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap
bendanya atau pokoknva, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum
terhadap benda tersebut (menjual, memberikan atau mewariskannya).

untuk disalurkan (hasilnva) pada sesuatu yang mubah (tidak haram) yang
ada.”
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f) Surat Direktur Pengembangan Zakat Wakal Depag, (terakhir) nomor

DLi.1I/BA.03/2/2772/2002, tanggal 26 April 200237

Sehubungan dengan hukum dibolehkan wakaf uang seperti difatwakan
oleh MUl  tersebut, Syaikh Jad al-Hagqq mantan  Shaikh
Al-Azhar (al-Marhiim) mengatakan, bahwa menurut Muhammad dan
mazhab Hanafi, boleh wakaf dirham dan dinar. Seperti ini pula pendapat para
Syaikh Al-Azhar, yaitu boleh wakaf uang dirham dan dinar. Dalam kitab al-
Is ‘af dikatakan, bahwa pendapat Muhammad itulah yang sahih (benar) dan

pendapatnyalah yang difatwakan, *’

Berkenaan dengan wakaf uang, telah terbit Undang-Undang Republik
Indonesia No. 41 Tahun 2004. Pada pasal 16 ayat (1) tentang harta benda
sakaf dalam Undang-Undang tersebut disebutkan, bahwa benda wakaf itu
>rdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak. Wakaf uang disebutkan
pada ayat (3) tentang wakaf benda tergerak sub a.

Wakaf vang yang disebutkan dalam UU No. 41 Tahun 2004 telah
disebutkan pula dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang
Pelaksanaan wakaf pada pasal 15 sub ¢ dan pada pasal 22 ayat (1) dan (2).
Pasal 22 menyebutkan :

(1) Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uang rupiah.
(2) Dalam hal uang yang akan diwakafkan miasih dalam mata uang asing,

maka harus dikonversi terlebih dahulu ke dalam rupiah. .

Jika dikaji ayat-aya: Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi SAW berkenaan
dengan wakaf, nampak tidak terlalu tegas, bahkan para ulama pun demikian,
bahkan tidak merinci apa saja benda yang dapat diwakafkan, schingga jenis
wakaf ini dilctakkan pada wilayah yang bersifat ijtihad, bukan ia'abbudi,

W MUL Himpunan Fatwa ..., h. 405-410
* Jad al-Haqq. Bubiith wa Fatawa Islamivvah (T Qadaya al-Mu “dsirah, (Cairo:

Al-Azhar al-Syarif, 1414 H/1994 M), Cet. |, h. 704.
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khususnya yang berkaitan dengan aspek pengelolaan, jenis wakaf, sharat,
peruntukkan dan lain-lain.

Meskipun demikian, ayat Al-Quran dan Sunnah yang sedikit itu dapat
menjadi pedoman para ahli fikih Islam. Sejak masa Khulafa'ur Rashidin
sampai sekarang, dalam membahas dan mengembangkan hukum-hukum
wakaf dengan menggunakan metode penggalian hukum (ijtihad) mereka.
Sebab itu sebagian besar hukum-hukum wakaf dalam Islam ditetapkan
sebagai hasil ijtihad, dengan menggunakan metode ijtihad seperti giyas,
maslahah mursalah dan lain-lain. Penafsiran yang sering digulirkan oleh para
ulama. bahwa wakaf ini sangat identik dengan shadagah jariyyah, yaitu suatu
amal ibadah yang memiliki pahala yang terus mengalir selama masih bisa
dimanfaatkan oleh kehidupan manusia.

Oleh karenanya, ketika suatu hukum (ajaran) Islam yang masuk dalam
wilayah ijtihadi, maka hal tersebut menjadi sangat fleksibel, terbuka terhadap
penafsiran-penafsiran baru, dinamis, fururistik (berorientasi pada masa
depan). Sehingga dengan demikian, ditinjau dari aspek ajaran saja, wakaf
merupakan sebuah potensi yang cukup besar untuk bisa dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan zaman. Apalagi ajaran wakaf ini termasuk bagian dari
muamalah yang memiliki jangkauan yang sangat luas, khususnya dalam
pengembangan ekonomi lemah. Wakaf uang dapat dijadikan solusi untuk
mengatasi masalah kemiskinan sebagaimana disebutkan dalam UU No. 41

Tahun 2004 tentang Wakaf, pasal 29 ayat (2).

. Pelaksanaan Wakaf Uang di Indonesia

Adapun ketentuan tentang wakaf uang yang dilaksanakan di Indonesia
yang diatur dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 adalah sebagai
berikut :

1). Wagif dibolehkan mewakafkan uang melalui Lembaga Keuangan

Shariah yang ditunjuk oleh Menteri.
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2). Wakaf yang dilaksanakan oleh Wagif dengan pernyataan kehendak
Wagqif yang dilakukan secara tertulis.

3). Wakaf diterbitkan dalam bentuk sertifikat wakaf uang.

4). Sertifikat wakaf uang diterbitkan dan disampaikan oleh Lembaga
Keuangan Shariah kepada wagif dan nazir mendaftarkan harta benda
wakaf berupa uang kepada menteri selambat-lambatnya 7 hari kerja
sejak diterbitkannya sertifikat wakaf vang.

Berkenaan dengan ketentuan dan tehnis pelaksanaan wakaf uang dalam
PP No. 42 Tahun 2006 disebutkan sebagai berikut : (1) jenis harta yang
diserahkan wdgif dalam wakaf uang adalah uang dalam valuta rupiah. Oleh
karena itu, uang yang akan diwakafkan harus dikonversikan terlebih dahulu
ke dalam rupiah jika masih dalam valuta asing. (2) Wakaf vang dilakukan
melalui Lembaga Keuangan Syariah yang ditunjuk oleh Menten Agama
sebagai LKS-Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU).

Adapun aturan teknis yang menyangkut wakaf uang adalah (1) wagif
wajib hadir di Lembaga Keuangan Syariah sebagai penerima wakaf uang
(LKS-PWU) untuk menyatakan kehendak wakaf uangnya. "Bila berhalangan,
wagqif dapat menunjuk wakil atau kuasanya. (2) wagif wajib menjelaskan
kepemilikan dan asal-usul uang yang akan diwakafkan. (3) wagif waijib
menyerahkan secara tunai sejumlah uang ke LKS-PWU. (4) wagif wajib
mengisi formulir pernyataan kehendaknya yang berfungsi sebagai AIW.

Wakaf uang dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu (muaggqat).
Uang yang diwakafkan harus dijadikan modal usaha (ra's al-mal) sehingga
secara hukum tidak habis sekali pakai, dan yang disedekahkan adalah hasil
dari usaha yang dilakukan oleh ndazir atau pengelola.

Wakaf uang dapat dilakukan secara mutlak dan juga secara terbatas
(mugavvad). Wakaf uang secara mutlak dan terbatas dapat dilihat dari segi
usaha yang dilakukan oleh nazir (bebas melakukan berbagai jenis usaha yang
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halal atau terbatas pada jenis usaha tertentu), dan dari segi penerima

manfaatnya (ditentukan atau tidak ditentukan pihak-pihak yang berhak
menerima manfaat i»_n.:..:

Wakaf uang pada dasarnya mendorong bank Syariah untuk menjadi
nazir yang profesional. Pihak bank sebagai penerima titipan harta wakaf
dapat menginvestasikan uang tersebut pada sektor-sektor usaha halal yang
menghasilkan manfaat. Pihak bank sendiri sebagai ndzir berhak mendapat
imbalan maksimum 10% dari keuntungan yang diperoleh.

Dana wakaf yang berupa uang dapat diinvestasikan pada aset-aset
finansial (financial asset) dan pada aset-aset riil (real asset). Investasi pada
aset-aset finansial dilakukan di pasar modal misalnya berupa saham, obligasi,
warran, dan opsi. Sedangkan investasi pada aset-aset riil dapat berbentuk
antara lain pembelian aset produktif, pendirian pabrik, pembukaan

pertambangan, dan unq_...n_ucam?..u

Menurut Muhammad Syafi'i Antonio, investasi dana wakaf dapat
dilakukan oleh bank Syariah yang menjadi nazir, dalam berbagai tipe
investasi: (1) investasi jangka pendek, yaitu bentuk pembiayaan mikro
(2) investasi jangka menengah, yaitu pembiayaan yang disalurkan untuk
industri/usaha kecil (3) investasi jangka panjang, yaitu pembiayaan vang

disalurkan untuk industri manufaktur dan industri besar E.:Sﬁ..ﬁ

Wakaf harus diinvestasikan dengan mempertimbangkan keamanan
investasi dan tingkat profitabilitas usaha. Hal itu dapat dilakukan dengan: (1)

menganalisis sektor investasi yang belum jenih, melakukan spreading risk

41 Jaih Mubarak, Wakaf Produkrif. h. 128.
42 Abdul Halim, Analisis Investasi. (Jakarta: Salemba Empat, 2005). h. 4
4 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Shari ‘ah sebagai Pengelolaan Wakaf. Makalah

disampaikan dalam Work Shop Iniernasional tentang “ Pemberdavaan Ekonomi Umat melalui wakaf
produktif” yang diselenggarakan oleh International Institute of Islamic Thought (11IT) dengan Ditjen
Bimas Islam dan Penyelenggaraan haji Depag di Batam. pada tanggal 7-8 Januari 2002, h, 8
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dan risk management terhadap investas: yang akan dilakukan; (2) market
survey untuk memastikan jaminan pasar dari output/produk investasi; (3)
menganalisis kelayakan investasi; (4) menentukan pihak yang akan bekerja

sama un'uk mengelola investasi; (5) monitoring terhadap proses realisasi
investasi; (6) monitoring terhadap tingkat profitabilitas investasi tersebut, *4

Proyek-proyek wakaf menurut Zarka seperti  dikutip Karnaen
A. Perwataatmadja dibedakan menjadi dua: (1) proyek penyedia layanan
seperti sekolah gratis bagi yang tidak mampu, dan (2) proyek penghasil pen-
dapatan seperti pusat perbelanjaan yang menghasilkan melalui sewa.

Monzer Kahf seperti dikutip Karnaen A. Perwataatmadja membagi
model pembiayaan wakaf menjadi dua: (1) model pembiayaan wakaf secara

tradisional, dan (2) model pembiayaan wakaf secara institusional. *>

Model-model pembiayaan wakaf secara tradisional adalah (1) pem-
biayaan wakaf dengan menciptakan harta wakaf baru untuk melengkapi harta
wakaf lama, (2) pinjaman untuk membiayai biaya operasional dan biaya
pemeliharaan guna mengembalikan fungsi wakaf yang semula, (3) penu-
karan/substitusi harta wakaf, (4) model pembiayaan hukr (sewa jangka
panjang dengan /ump sum pembayaran di muka yang besar), dan (5) model
pembiayaan ijaratain (sewa jangka panjang yang terdiri atas dua bagian:
bagian pertama berupa uang muka Jump sum yang besar untuk
merckonstruksi harta wakaf yang bersangkutan, dan bagian kedua berupa

sewa tahunan secara periodik selama masa sewa).**

* Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Skariah sehagai Pengelolaan Wagaf, h. 7.

Sedangkan model-model pembiayaan untuk proyek wakaf secara
institusional adalah (1) model pembiayaan murabahah, (2) model pembiayaan
istishna', (3) model pembiayaan ijarah, (4) model pembiayaan syirkah, (5)

model bagi hasil muzara'ah, dan (6) model sewa jangka panjang serta hukr.*’

Demikian sejumlah gagasan pendayagunaan wakaf uang yang ditawar-
kan oleh Kahf yang dikutip oleh Karnaen A. Perwataatmadja, yang layak
dipertimbangkan oleh bank-bank Syariah yang berkedudukan sebagai

nazir. d

** Kamaen A. Perwataatmadja, Alternatif Investasi Dana Wagaf. Makalah disampaikan
dalam Work Shop internasional tentang “Pemberdavaan Ekonomi Umat melalui Wakal Produktif™
diselenggarkaan olch International Institute of islamic thougle (111T) dengan Ditjen Bimas Islam
dan Penclenggaraan haji Depag di Batam, pada tanggal 7-8 Januari 2002, h. 5-6,

* Karnacn A. Perwataatmadja, Alternatif Investasi Dana Wakaf, h. 7-11

*7 Karnaen A. Perwataatmadja, Alternatif Investasi Dana Wakaf, h, 11-19
** Jaih Mubarak, Wakaf Produktif, h. 147-148
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7. Contoh Pelaksanaan Wakaf Uang di Indonesia
Adapun contoh pelaksanaan wakaf uang di Indonesia antara lain adalah
yang dilaksanakan oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI), sebagaimana
disebutkan dalam pedoman Wakaf Tunai Muamalat adalah sebagai berikut :
a. Penerimaan Dana Wakaf

1) Pada saat pendaftaran, Wagif mengisi dan menyertakan dokumen-
dokumen seperti Aplikasi Pendaftaran Akad Wakaf tunai dan Identitas diri
berupa foto copy KTP/SIM (2 lembar)

2) Aplikasi Pendaftaran Akad Wakaf Tunai merupakan dokumen yang dibuat
dalam tiga lembar manifold, yaitu: Lembar ke- 1 (asli) untuk Wagif
(putih), Lembar ke- 2 untuk penerima/CS-BMI (merah muda) dan
Lembar ke- 3 untuk BMM (kuning).

3) Dana Wakaf minimal sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah)

4) Wagif dapat menyetorkan dana wakaf dengan melalui setoran tunai,
pemindahbukuan maupun melalui Kliring.

5) Wagif menyetorkan dana secara tunai ke Teller dengan
menggunakan Slip setoran wakaf yang dibuat dalam tiga lembar
manifold, yaitu: Lembar ke-1 untuk Tiket Kredit (putih), Lembar ke-
2 untuk Copy Teller (Merah muda) dan Lcmbar ke- 3 untuk
Penyetor/Wagif (hijau)

6) Atas penyerahan dana tersebut Wagif akan menerima mﬂonmmxw_

dengan nominal sesuai dengan dana yang diserahkan.

b. Penerbitan dan Penyerahan Sertifikat Bukti Wakaf
1) Berdasarkan kontrak yang telah disepakati anatara pelaksana
administrasi dana wakaf dan manajer pendayagunaan dana wakaf,
Pelaksana administrasi dana wakaf maka akan menerbitkan

Sertifikat Bukti Wakaf.
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2) Ada satu jenis Sertifikat Bukti Wakaf, Yaitu: Sertifikat Wakaf
Tunai Muamalat.

3) Sertifikat Bukti Wakaf diterbitkan dengan nominal sesuai
dengan dana yang diserahkan.

4) Sertifikat Bukti Wakaf Restricted dan Unrestricted hanya dapat
diterbitkan sebesar kebutuhan dana, dalam jumlah tidak
terbatas, dengan nilai minimal Rp. 1.000.000,- (satu juta
rupiah).

5) Sertifikat Bukti Wakaf dicetak dengan nomor registasi, nama
dan nominal blanko.

6) Sertifikat Bukti wakaf akan dikeluarkan apabila sudah terdapat
calon wdgif yang menyatakan komitmennya.

7) Dalam hal Sertifikat bukti wakaf belum terdistribusi maka akan
disimpan oleh Pelaksana Administrasi Dana Wakaf.

8) Sertifikat Bukti Wakaf yang dikeluarkan dinyatakan sah apabila

ditandatangani oleh pejabat Nazir yang berwenang.

¢. Prosedur Penerimaan Dana Wakaf

1) Customer Service
a) Jelaskan kepada wagif syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
penerimaan wakaf.
b) Meminta kepada wagif untuk mengisi dan menyerahkan:
(1) Akad Wakaf Tunai .
(2) Slip Setoran >
(3) Identitas diri berupa foto copy KTP/SIM sebanyak 2
lembar.
¢) Periksa kelengkapan data diisi oleh wagif. bila kurang lengkap
meminta kepada wdgif untuk melengkapi data-data  yang
diperlukan,
d) Lakukan input data wdgif ke sistem komputer.

e) Distribusikan akad wdgif tunai kepada:
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(1) Lembar ke- | untuk wagif (putih) b) Bandingkan data dengan dokumen-dokumen berikut yang ada pada

(2) Lembar ke- 2 untuk Penerima / CS-BMI (merah muda) wagif:
(3) Lembar ke- 3 untuk BMM (kuning) (1) Aplikasi Akad Wakaf Tunai lembar ke- |
f) Meminta kepada wagif untuk menyetorkan dana wakaf ke Teller. (2) Slip setoran lembar ke-3
2) Teller ¢) Berikan sertifikat bukti wakaf kepada wagif
a) Terima setoran dari wagif beserta dana wakaf d) Mintakan kepada wdgif untuk menandatangani buku tanda terima
b) Periksa kelengkapan data pada slip setoran penyerahan sertifikat bukti wakaf.

¢) Input transaksi sesuai dengan prosedur yang berlaku dengan
jurnal
Db. Kas / Rekening Nasabah

Kr. Rekening wakaf tunai (301.0046.15 a.n Dana Kelolaan
Wakaf) peluksanaan wakaf tersebut, adalah wakaf uvang.

¢) Input kode rekening penerima manfaat dana wakaf.*’

Adapun yang dimaksud dengan wakaf tunai yang telah dilaksanakan
oleh Bank Muamalat Indonesia (BMI) dalam uraian pedoman dan ketentuan

d) Distribusikan slip setoran: Selain Bank Muamalat Indonesia yang telah melaksanakan wakaf uang
dengan nama “Baitul Mal Muamalat™. juga telah dilaksanakan oleh Dompet
Duafa Republika dengan nama, Tabung Wakaf”, PB. Matla’ul Anwar dengan

(1) Lembar ke- | untuk Tiket Kredit (putih)
(2) Lembar ke- 2 untuk Copy Teller (merah muda)
(3) Lembar ke- 3 untuk Penyetor / waqif (hijau)

3) Pelaksana Administrasi Dana Wakaf (BMM) C. Penutup
Demikianlah pokok-pokok pikiran tentang “Wakaf Uang dalam

“Dana Firdaus™ dan lain-lain. walaupun pelaksanaannya belum maksimal.

a) Terima aplikasi dan identitas diri wagif dari Customer Service

b) Periksa kelengkapan data akad wakaf tunai Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia™ yang dapat
¢) Mengambil dan menerima akad wakaf tunai lembar ke-3 dari disimpuikan scbagai berikut:
CS/Teller 1. Mejelis Ulama Indonesia (MUI) telah memfatwakan, bahwa wakaf uang
d) Bandingkan data pada akad wakaf tunai dengan dita pada slip diperbolehkan dengan syarat, bahwa wakaf uang hanya boleh disalurkan
setoran dan digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan secara syar’i Aﬁ.r_t —h jeaa)
€) Terbitkan sertifikat bukti wakaf dan harus dijamin kelestariannya. Fatwa MUI tersebut berdasarkan Al-
f) Distribusikan sertifikat bukti wakaf kepada wdgif melalui CS Qur’an. Hadis dan pendapat para Ulama.
g) File Aplikasi Akad Wakaf Tunai lembar ke- 3 2. Wakaf uang sudah menjadi hukum positif di Indonesia, karena telah ada
4) Customer Service Undang-Undangnya. yaitu Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 pada pasal

a) Terima sertifikat bukti dari pelaskana administrasi dana wakaf

4 Baitul Mal Muamalat, Pedoman Wakaf Tunai Muamalar, (Jakarta: BM1, 2004)
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16 ayat (1) Tentang wakaf benda bergerak. Juga telah ada Peraturan
Pemerintah No. 42 Tahun 2006 Tentang pelaksanaannya pada pasal 15
sub ¢ dan pada pasal 22 ayat (1) dan (2). Dengan demikian, maka hukum
wakaf uang dibolehkan menurut Hukum Islam dan Hukum Positif di
Indonesia.

. Wakaf uang dibolehkan, karena sekarang sudah menjadi komoditi sesuatu
yang diperjualbelikan / diperdagangkan di berbagai bank dan money
changer. Karena itu, uang sudah sama kedudukannya dengan benda lain
yang dapat diperjualbelikan.
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